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P E N G A N T A R

Semua peristiwa yang ber kaitan dengan kisah yang akan dijadikan thema dari buku kecil ini bukanlah maksudnya akan meng ungkit-ungkit kesalahan, dosa, dan tindakan sewenang-wenang dari bangsa yang pernah menjajah bangsa kita yaitu Belanda dan Jepang. Dan jauh sekali dari satu niat untuk menanam rasa dendam dan sikap tidak ber sahabat dengan mereka.

Semuanya itu sudah terjadi dan sudah lama tertimbun dalam lumpur sejarah. Dan masa kita sudah melakukan perhubungan baik dengan semua bangsa-bangsa di dunia termasuk juga dengan bangsa Belanda dan Jepang. Mereka tentu merasakan juga rasa penyesalannya atas semua peristiwa yang sudah terjadi itu. Tetapi semuanya berlakunya ialah dalam zaman peperangan. Di zaman itu semuanya bisa saja terjadi. Dan ukuran dalam masa damai sudah tentu jauh berbeda.

Tujuan isi buku ini ialah kepada Angkatan Generasi Muda Indonesia yang akan melanjutkan Generasi yang sekarang. Supaya mereka mengetahui bahwa mencapai kemerdekaan itu tidak mudah. Banyak korban, banyak resiko, banyak masalah dan semuanya harus menjadi pedoman untuk masa-masa selanjutnya. Supaya mereka jangan mengira bahwa membangun Negara Merdeka ini bukanlah dengan tidak melewati peristiwa-peristiwa yang mengorbankan banyak hal, baik harta, nyawa dan tempoh.

Dan untuk mengenangkan dan meng ingat semua peristiwa ber sejarah itu dimana-mana di dirikan tugu, monumen, tanda peringatan, dan nama-nama pahlawan di berikan pada nama-nama jalan, tempat, gedung, dsb.nya. Supaya tugu dan nama-nama itu tidak merupakan benda mati dan asing bagi mereka, itulah dimaksud memberikan sekadar informasi kepada mereka. Jika tidak demikian maka semua peringatan berupa atau berbentuk apapun tak lebih dari sebuah benda mati dan bisu bagi mereka. Tidak ada nilainya sama sekali.

Inilah tujuan yang paling utama dari buku ini. Dan tidak mungkin kita akan menceritakan semua kisah yang tersimpan dalam semua tugu-tugu yang terdapat di semua daerah Indonesia ini. Dengan adanya buku ini anak-anak dan pemuda-pemuda di sebuah daerah akan ber usaha menggali dan mengetahui apa tujuan dan arti dari tugu-tugu, nama-nama jalan dsb.nya yang ada di desa, kota mereka, daerah mereka.

Dengan cara demikian tercapailah walau sedikit apa tujuan sebuah Pemerintah Daerah, atau Panitia yang sudah membentuk dan membangun sebuah tugu peringatan di daerahnya. Jadi tujuannya jauh sekali dari apa yang kita kemukakan diatas tadi.

Jika tidak demikian maka tugu-tugu, tanda peringatan dsb.nya itu tak lebih dari onggokan batu yang tidak mempunyai arti sama sekali. Dan ini bukan maksud dan tujuan kita.

Semoga akan ada juga manfaatnya.

Lurah Bukit/Payakumbuh, 22 Oktober 1985,-

Penyusun.

. // .


Bab 1

YANG ADA DIBAWAH KAKIKU?

Beberapa tahun yang silam.

la orang akan memasuki kota dari selatan akan dilewati sebuah jembatan. Sebuah jembatan beton yang sangat kokoh Pada kiri kanannya terdapat loteng dari tembok yang sebelah atasnya datar. Lebarnya ada kira-kira empat puluh senti meter. Dan panjang jembatan itu ada kira-kira empat puluh meter ula.

Air sungai mengalir dari ebelah barat. Sesampai di jembatan sebelah timur airnya terjun ebawah. Ada kira-kira enam meter pula tingginya. Gemuruh air itu terjun untuk melanjutkan perjalanannya arah ke hilir. Sungai itu mengalir terus untuk menemui induknya yang bernama Batang Sinamar. Dan nama batang air ini Batang Agam. Sebab datangnya dari Kabupaten Agam.

Dari hulu batang air ini mengalir melewati negeri-negeri Padang Tarab, melintasi jalan raya di sebuah jembatan kereta api. Dan sebelahnya lagi pada masa ini terdapat sebuah danau buatan. Namanya ' Kolam Tando '. Dari Kolam inilah mengalir air menembusi pert sebuah bukit ratusan meter panjangnya. Di sebelah sana air ini terjun di roda-roda tiga buah turbin. Turbin-turbin inilah yang memutar dinamo raksasa dan menghasilkan listerik. Itulah sentral listerik PLTA. yang di kelola oleh seorang insinyur Indonesia yang bernama Ir. Yanuar Muin.

Persis dibawah Titi yang melintasi jalan raya itu terdapatlah sebuah bendungan. Dari bendungan inilah mengalir air untuk mengisi Kolam Tando. Sebelah atasnya terdapat sebuah tugu berbentuk seorang wanita Minang. Ia mengulurkan kedua belah tangannya dan memegang sebuah cerana. Malam hari cerana itu menyinarkan cahaya lampu. Listerik yang terang benderang. Sebab isinya bukannya sirih, tembakau dan gambir melainkan bola bola lampu ratusan watt.

Kita kembali ke jembatan di pintu masuk kota tadi. Sebelah kanan akan memasuki jembatan itu dahulu ialah tempat pembuangan sampah. Setiap manusia yang akan masuk kota naik kendaraan apa saja, maka mata dan hidung mereka akan terbentur pada temasa yang kurang sedap dan bau yang kurang enak. Pemandangan pada bukit sampah dan bau aroma busuk dari bukit sampah itu.

Truk-truk sampah setiap hari memuntahkan isinya menambah tingginya bukit sampah itu. Sungguh tak nyaman bila akan masuk kota harus disambut oleh temasa yang kurang elok itu. Bukit sampah itu semakin hari semakin melebar dan bertambah luas.

Sebenarnya kita kurang ahli. Sebab sampah yang sudah membukit, malahan menggunung itu ialah sumber kompos yang dapat berharga sebagai pupuk. Apakah itu 'kompos'?

Baiklah, saya akan ber ceramah sebentar berlagak sebagai seorang insinyur pertanian yang ahli.

Tumpukan sampah yang membusuk menyebabkan terjadinya pelapukan selama ber bulan-bulan. Sampah-sampah yang mula-mulanya keras dan kasar ber ubah menjadi tambah lunak dan berwarna hitam. Apalagi kalau bercampur pula dengan kotoran ternak kompos yang dihasilkan semakin baik. Akhirnya terjadilah humus pada lapisan itu. Humus ialah lapisan yang subur yang sangat berguna bagi tanaman.

Jika memang tujuannya untuk membuat kompos tumpukan sampah itu sekali sekali harus di bongkar, di aduk aduk dan ditumpuk kembali. Kompos yang sudah siap dapat dipergunakan untuk memupuk tanah yang gersang sehingga menjadi subur kembali.

Tetapi tumpukan sampai di pintu kota itu tidak di olah menjadi kompos. Dibiarkan begitu saja. Sehingga selama ber tahun-tahun menjadi gangguan panca indera penciuman dan penglihatan. Dan tumpukan sampah itu semakin melebar dan meluas saja. Serta semakin padat.

Sebab penduduk kota setiap harinya selalu saja menghasilkan sampah. Apalagi sebuah kota besar. Ber ton-ton sampah di produksi setiap hari. Tanpa guna.

Tetapi akhirnya terjadilah sebuah perubahan. Seperti semacam permainan sunglap saja. Timbunan sampah yang sudah menggunung itu di tutupi dengan lapisan-lapisan tanah. Sehingga kini sudah ber ubah menjadi lapangan yang hijau. Menyegarkan pandangan mata. Kesan-kesan buruk yang selama ini ditimbulkannya hilang sudah.

Dan jembatan yang melintangi sungai itupun terus pula membuat peristiwa-peristiwa. Sebelum terjadi perubahan penting di sebelah hulunya di jembatan itu tercatat kejadian-kejadian ber sejarah.

Pada suatu kali loneng jembatan yang cukup lebar itu dijadikan para pemuda yang ugal-ugalan menjadi semacam arena perlumbaan. Sebelah pangkal dan ujungnya diberi tangga-tangga dari papan yang lebar. Kemudian diadakan lomba sepeda melewati loneng jembatan itu. Jadi perserta akan melewati atas loneng itu dengan sepedanya. Bayangkan!

Jika gagal peserta akan jatuh kebawah di sambut oleh tembok yang berupa air terjun itu. Ada harapan kepala pecah atau anggota remuk. Dan kemungkinan besar berubah jadi manusia. Sebab itu Pemerintah melarang perlumbaan semacam itu. Resikonya amat besar. Tetapi pada suatu masa tembok itu benar-benar setiap hari menyambut kejatuhan manusia-manusia yang terjun kesana. Bagaimana pula kisahnya? Ya, tentu saja ada ceritanya. Cerita perjuangan.

Atau manusia yang menerjunkan diri untuk bunuh diri sebagai di jembatan Golden Gate di San Fransisco?

Ketika itu akhir tahun 1948 dan awal tahun 1949. Dibawah ini nanti akan ditemui kisahnya.

Beberapa tahun kemudian diatas rerumputan hijau di bekas timbunan sampah itu berdirilah sesuatu. Sesuatu itu ialah sebuah tugu berbentuk sebuah patung seorang wanita.

"... beberapa tahun kemudian berdirilah sebuah tugu berbentuk patung seorang wanita diatas rerumputan bekas timbunan sampah itu......" Tugu itu bisu. Tugu itu tak pandai ber bicara. Jadi kalau tak tahu sejarahnya kita dapat mengartikan macam-macam tentang maknanya. Mungkin seseorang akan men tafsirkan begini:

"Hai penduduk kota! Dibawahku ini ialah timbunan sampah. Lain kali buanglah sampah-sampah itu ke sungai itu!" Patung itu menunjuk ke sungai. Persis ke air terjun.

Tetapi membuang sampah kedalam sungai apalagi kedalam parit dapat menyebabkan penyakit lain lagi. Terjadi pencemaran. Apalagi jika air itu dipergunakan.

Maksud didirikan tugu itu disana tak ada kaitannya dengan sampah. Sedikitpun tidak. Tidak mempunyai hubungan dengan timbunan sampah dibawah kakinya. Namun memang ada hubungannya dengan jembatan dan sungai itu. Justeru karena jembatan itulah di bangun tugu itu. Jembatan itu dinamakan: ' Jembatan Ratapan Ibu'. Apa pula hubungannya jembatan dengan meratap? Tentu ada kisahnya. Dan baiklah tugu itu sendiri kita suruh ber cerita. Kita ibaratkan tugu itu benar-benar sebuah makhluk bernyawa. Dan pandai ber cerita. Ya, supaya agak kocak sedikit.

Namaku si Tugu. Tugu Jembatan Ratapan Ibu. Yang membuatnya seorang pematung bernama Arby Samah. Biayanya dibantu oleh seorang jutawan bernama Haji Marlius yang ber mukim di Ibu Kota. Aku sendiri tak tahu berapa harganya. Tetapi itu bukan masalah.

Belum berapa hari sesudah aku di resmikan datanglah ke tempatku penduduk kota ber duyun-duyun.

Mereka semuanya membawa ber macam-macam alat. Ada yang membawa cangkul, tembilang, linggis dan ada yang membawa buldozer.

Seorang laki-laki ber tubuh tegap, tinggi kekar berdiri diatasku sambil berpidato:

" Tugu ini harus kita runtuhkan kembali!"

" Untuk apa?" seorang bertanya.

" Dibawah kakinya ter pendam emas beberapa kilo banyaknya. Encek Hong Kim beberapa hari sebelum tugu ini dibangun datang dari Padang. Eh,.. eh salah. Sebelum timbunan sampah disini dulu di tutup dengan rumput. Encek Hong Kim datang dari Padang. Ia membawa beberapa kilo gram emas dalam beberapa buah kantong plastik. ....."

" Lalu apa hubungannya dengan meruntuhkan tugu ini?" tanya yang lain.

" Malam itu Encek Hong Kim mati. Keluarganya tak tahu apa yang dibawa oleh almarhum. Dan kantong-kantong itu dibuang, dimasukkan kedalam keranjang sampah. Tukang sampah membawanya dengan gerobak dan membuangnya kesini. Persis setentang tuju ini berdiri sekarang.

Baik keluarga HongKim atau tukang sampah mengira kantong-kantong itu ber isi batu. Tidak tahunya emas. Baru beberapa hari yang lewat diketahui. Nah, sekarang kita harus membongkar tugu ini dan menemukan emas itu kembali. Sesudah kita temukan kita bangun kembali tugu ini. Lebih agung, lebih bagus, lebih mahal dan lebih mempunyai arti......"

Maka semua mereka mulai ber siap-siap akan mempergunakan alat perkakasnya untuk membongkar tugu itu.

Maka dengan takdir Allah pada saat itu aku benar-benar menjadi hidup Hidup, pandai bergerak dan berbicara,- dengan suara yang lantang pula.

Aku menunjuk kepada kerumunan manusia itu dan berseru kuat-kuat:

" Hai, Insan! Engkau terperdaya kepada omong kosong seseorang. Kalian katakan ada segumpal emas dibawah kakiku. Memang benar. Dibawah kakiku ada segumpal emas. Tidak segumpal malahan mungkin dua, tiga atau lebih.

Tetapi emas itu sebenarnya ialah nilai dari arti aku berada di tempat ini. Dibawah kakiku terpendam sebuah kisah, sebuah sejarah perjuangan yang tak dapat dinilai dengan emas Dan nilai butir-butir emas itulah yang harus kalian cari untuk pusaka sampai kepada anak cucu kalian.

Kalau tidak, maka aku tak lebih dari se onggok batu yang di beri bentuk seperti manusia dan diberi kata kata dibawah kakiku Diberi gambar gambar relief yang tak lebih dari sebuah lembaran buku komik.

Aku punya cerita yang lebih berharga dari emas ber bungkal. Dan kiasan dan tamsilan dari cerita itulah harus kalian pedomani...."

Maka kerumunan manusia itu bertemperasan melarikan diri. Mereka tidak mengira bahwa sebuah tugu yang bisu akan mampu menyampaikan isi dari tujuan tugu itu ber ada disana. Dan barangkali tugu itu benar! Demikian pulalah makna dan tujuan dari banyak tugu-tugu yang sudah ber diri di seluruh Indonesia ini. Hampir di semua kota ter dapat tugu. Bermacam bentuk, berbagai-bagai pula harga pembangunannya. Semuanya itu punya arti. Dan kita harus mengetahui apa arti yang dikandungnya. Dan itu ber arti segumpal emas. Sebuah kisah bernilai segumpal emas yang harus kita ketahui. Supaya kita tahu bahwa kemerdekaan ini didirikan diatas pengorbanan harta, nyawa, keringat, tanpa pamrih. Tanpa mengharapkan sesuatu balas jasa.

Jika di kotamu, atau di desamu ada sebuah tugu engkau harus mengetahui apa tujuan tugu itu berdiri. Apa kisah yang terpendam disana. Berapa nilai gumpalan emas yang terpendam dibawah kakinya.

Tugu itu ada yang mempunyai nilai sejarah perjuangan, pembangunan, biografi seseorang yang sudah ber jasa, sebuah cukilan sejarah dan sebagainya.

Tetapi jika tidak punya arti dan merusak pemandangan belaka tugu itu boleh saja di bongkar. Atau barangkali peninggalan kolonial yang membelokkan ati sejarah yang sebenarnya.

Dan kini dengarlah kisahku!

Ini sebuah kisah dari seribu kisah. Atau barangkali dari ribuan kisah.

Batang Agam itu mengalir arah ke timur. Palungnya tidak lurus saja tetapi ber belok-belok. Laksana seekor ular yang sangat besar. Di sebuah tempat sungai itu berbelok membentuk sebuah lingkaran. Pada sisi yang lain sungai itu terpecah sehingga lingkaran yang terjadi merupakan sebuah pulau kecil. Tanah pulau itu subur. Sebab setiap sungai itu bah tanah lumpur yang subur menutupi pulau itu.

Bahren seorang penduduk desa dekat tepi sungai itu me manfaatkan kesuburuan tanah pulau. Di olah-nya tanah itu dan ditanamunya dengan ber macam-macam tanam-tanaman. Ubi kayu, ubi jalur, sayur-sayuran seperti terung, kacang, buncis, labu, dan sebagainya. Dari jauh kelihatan menghijau. Senang hati memandangnya.

Setiap hari Sabtu diambilnya hasilnya. Besoknya dibawanya ke pasar. Dari hasil penjualan sayur-sayuran itu dia mendapat rezeki yang lumayan juga. Dengan hasil itu ia dapat menghidupi isterinya dan seorang anaknya laki-laki yang baru ber umur lima tahun. Ber tiga beranak mereka setiap hari ber ada di kebun pulau ditengah sungai itu. Isterinya ikut membantu menyiangi kebunnya. Anaknya ber main-main di kebun. Dan kadang-kadang di tepi sungai. Sebab disana airnya dangkal, ber tabur kersik putih.

Palung sungai yang sebelah kiri memang dalam. Bahren dan isterinya tidak pernah membawa anaknya ke pinggitan sungai yang sebelah sana itu. Tetapi yang sebelah kanan airnya dangkal.

Tetapi sejak beberapa lamanya Bahrein tak menjual hasil kebunnya lagi ke kota. Malahan pergi ke ladangpun mereka tak pernah lagi. Apakah yang terjadi?

Pagi-pagi sebelum waktu subuh kini Bahrein sudah ber siap-siap. Isterinya membungkuskan nasi. Dibawanya 'kembut sandangannya'. Isinya ber macam-macam. Semua penduduk desa yang laki-laki berbuat seperti apa yang dilakukan Bahrein. Dan sebelum matahari terbit semua laki-laki sudah menghilang dari desa itu. Kemana?

Pada tanggal 19 Desember 1948 Belanda melakukan agresi kedua ke daerah Republik Indonesia. Kota-kota di duduki mereka. Mereka menganggap bahwa daerah Republik Indonesia sudah berada dibawah kekuasaannya kembali. Presiden Sukarno dan beberapa orang pejabat penting ditawan mereka lalu di asingkan ke Bangka.

Tanggal 24 Desember bulan itu juga kota Payakumbuh diduduki mereka. Tidak ada perlawanan dari pihak kita. Sehingga memuncaklah kesombongan mereka. Maka setiap hari mereka melakukan patroli ke desa-desa yang deket-deket kota. Semua laki-laki yang dijumpai mereka ditangkapi. Lalu diangkut dengan truk. Desa-desa yang sering menjadi jarahan mereka ialah: Tiakar, Payobasung, Air Tabit dan desa-desa lainnya dekat kota.

Penduduk desa yang sempat ditangkap mereka dibawa dengan truk. Semuanya dituduh ekstrimis atau dalam istilah mereka 'pemberontak'.

Biasanya kepada orang-orang tangkapannya itu tak pernah dilakukan peradilan. Semua tangkapannya itu di ikat-ikatanya empat-empat orang. Tangan kiri yang satu di ikatkan ke tangan kanan yang lainnya. Tangan kiri yang satu ini di dikatkan ke tangan kanan yang lain lagi.

Lalu sesampainya di jembatan Batang Agam itu semuanya di perintahkan naik dan berdiri diatas loneng jembatan. Lalu seorang serdadu Belanda menembaki mereka dari salah satu ujung jembatan, Kadang-kadang kena semuanya tembus di hantam peluru. Dan merekapun jatuh kebawah, ke tembok yang meluncurkan air batang Agam.

Kadang-kadang yang kena tembak hanya seorang atau dua orang. Tetapi korban membawa kawannya yang tidak kena tembak dan ter cemplung kedalam air. Akhirnya mati juga.

Serdadu-serdadu itu melakukan kebiadaban itu dengan tertawa-tawa seolah-olah hal itu semacam permainan yang menggembirakan mereka, Lalu air Batang Agam menghanyutkan korban-korban itu ke hilir sampai kedalam batang Sinamar.

Pada masa itu penduduk desa yang tinggal sepanjang batang air itu sering melihat mayat-mayat yang hanyut be rangkai-rangkai itu, Biasanya tidak dikeluarkan tetapi di tolakkan ketengah supaya dihanyut kan air terus ke muaranya.

Oleh sebab itulah laki-laki lebih-lebih pemuda-pemuda sebelum waktu subuh sudah menyingkir dari desa. Nanti waktu senja pulang kembali ke desa. Sebab malam hari mereka tak pernah ber patroli, Terpaksa harus main kucing-kucingan dengan serdadu-serdadu Belanda,

Pada pagi itu Bahrein terlambat bangun, Isterinya juga terlambat. Anaknya sejak tadi ber main-main di halaman,

Mereka baru terbangun ketika didengarnya derum bunyi mobil di segenap pelosok kampung. Anak mereka datang berlari-lari sambil berteriak-teriak:

" Anda asyuk,... anda asyuk,...." terus menerjang kedalam rumah. (Belanda masuk,..Belanda masuk ).

Bahrein kalang kabut. Wajahnya pucat pasi.

"Tak mungkin lari lagi kanda," kata isterinya. " Sembunyi saja keatas loteng...."

Bahrein menggapai-gapai untuk naik keatas loteng karena tangga tidak ada pula. Tetapi sebelum ia sampai keatas loteng suatu suara guntur terdengar dihalaman:

" Hayo,... semuwa lelaki turuuuuun,... turuuun!" Seorang opsir Belanda, tinggi besar, rambutnya perang, matanya biru, kulitnya seputih susu sudah berdiri didepan pintu, Ditangannya di putar-putarnya sebuah pistol, Bahrein tak dapat mengelak lagi. Ia di giring serdadu Belanda itu ke sebuah truk yang berhenti dipinggir jalan.

" Jangan bawa suami saya, tuan!" jerit isteriya, " dia bukan tentara!"

" Kowe diaaam, God ver dikki," bentak Belanda itu sambil mendorong-dorong Bahrein dengan pistol di punggungnya. Anaknya ber lari-lari menuruti ayahnya.

" Papa,...papa,..." jerit anaknya, Tetapi Belanda itu menghadapkan laras senjatanya kepada anak kecil itu sambil berseru:

" Zeg, keleine, ayo pulang, kowe punya ayah tida apa-apa....." Anak kecil itu gementar ketakutan,

Dan pagi itu mereka berhasil membawa membawa beberapa orang laki-laki, Mereka ialah yang terlambat berangkat. Atau memang sudah janjiannya akan ber nasib sial ditangkap serdadu Belanda,

Setelah menggeledah kampung beberapa lamanya patroli Belanda itu berangkat dengan membawa satu truk orang tawanannya. Diantaranya termasuk Bahrein.

Sepininggal patroli itu ibu itu membgwa anaknya ke kebunnya di tepi batang Agam, Ia ingin menghibur anaknya yang selalu bertanyakan ayahnya.

" Ayah kemana bu? Kapan ayah pulang?" ber tubi-tubi pertanyaan anaknya. Satupun tak dapat di jawabnya.

Isteri Bahren lalu memetik sayur-sayur di kebunnya. Karena sudah sekian lama tidak di jenguk maka buah terung sudah ber gelantungan di batangnya. Lada bermerahan di rantingnya, petola ber gayutan di tangkainya.

Tiba-tiba anaknya ber teriak-teriak,

" Papa,...papa,...!"

Ibu anak itu melihat ke kanan dan ke kiri. Tidak ada seorangpun yang datang. Tidak ada suaminya ataupun orang lain, Ia melayangkan matanya ke tengah sungai yang airnya sepagi itu agak keruh dan besar. Semalaman tadi turun hujan lebat,

Ia melihat serangkai mayat-mayat di bolak balikkan air, Yang seorang, yang ter ikat di tengah pakai baju kaos merah, celana belacu..... tak salah lagi, Itu suaminya, Itu ayah dari anaknya. Isteri itu roboh pingsan, Anaknya menjerit-jerit disampingnya. Dalam satu putaran tangan mayat ber baju kaos merah itu ter angkat keatas. Seakan-akan dia melambaikan tangannya mengucapkan selamat tinggal kepada isteri dan anaknya:

" Selamat tinggal,...selamat tinggal.,..!"

Ya, Bahren tak pernah pulang lagi setelah serdadu Beoanda itu membawanya dengan truk, Dan begitulah caranya, Demikianlah salah satu contoh bagaimana Belanda melepaskan dendam kasumatnya.

Tidak ada catatan yang resmi berapa orang korban yang gugur diatas loneng jembatan Batang Agam itu, Berapa orang ibu-ibu yang kehilangan anaknya karena menjadi korban ke biadaban serdadu Belanda di atas jembatan itu. Sehingga dinamakanlah jembatan itu dengan ' Jembatan Ratapan Ibu',

.//.


Bab 2

TUGU PERJUANGAN DI KAKI JEMBATAN AMPERA.
***

Kalau kita menyebut Jembatan Ampera, maka kita harus menyebut pula Sungai Musi. Dan jika Musi di baca, maka kita mesti membaca Palembang. Dan bila ter cetus nama Palembang sedikit harus kita ingatkan pula akan nama Sriwijaya. Satu dengan lainnya mempunyai hubungan. Kita harus mengetahui hubungan itu walau serba sedikit.

Sesudah kita mengisahkan Jembatan Ratapan Ibu mengapa kita menguraikan tentang Jembatan Ampera dengan sebuah tugu di kakinya? Ah, tak usah soal ini kita perbincangkan pula. Apakah ada hubungan? Ataukah karena ada kontras yang menyolok? Ataukah untuk meratakan uraian sebagai mewakili daerahnya?

Semuanya mungkin. Ataukah secara kebetulan? Sebab si penyusunnya mempunyai bahan-bahan untuk itu? Stooop! Ini bukan bahan perdebatan. Tetapi ini adalah bahan bacaan.

Sungai Musi ialah sebuah sungai yang terpanjang di Sumatera Selatan. Bahkan terpanjang di pulau Sumatera. Panjangnya 750 kilo meter. Sejauh 391 kilo meter dari muaranya dapat di layari. Kota Palembang sendiri terletak hanya delapan puluh kilo meter dari muaranya. Tidak heran sejak zaman purbakala kota ini dapat dicapai oleh semua kapal-kapal dan pelaut dari semua benua. Kapal-kapal samudera sampai ke pelabuhan kota Palembang. Untuk berlabuh kapal-kapal besar sudah dibangun sebuah bom baru yang terbuat dari beton.

Kota Palembang termasuk nomor dua besarnya di pulau Sumatera. Yang nomor satu ialah kota Medan. Kota Medan luasnya 51.69 km2 sedang Palembang hanya 224 km2. Jumlah penduduknya 1.373.747 jiwa ( sensus 1980 ) dan Palembang 786.607 jiwa.

Di Palembang terdapat paberik pupuk Sriwidjaya dan kilang kilang minyak di Plaju dan Sungai Gerong. Kota Palembang ialah kota pusat perdagangan di Sumatera Selatan.

Kerajaan Sriwidjaya yang termasyhur itu pada zaman dahulu disinilah pusatnya. Kerajaan itu berkembang antara abad ke: VII sampai abad ke: XIII. Kerajaan ini mempunyai sebuah armada yang kuat dan berkuasa dan berpengaruh sampai jauh keluar daerahnya. Ia menguasai Selat Malaka dan Selat Sunda, menguasai lalu lintas pelayaran ke India. Seberapa kali mengirim utusan ke Tiongkok. Tidak heran sarjana sarjana Tiongkok yang akan pergi menambah pelajarannya ke Universitas Nalanda di India singgah dahulu di Sriwidjaya selama beberapa tahun. Seperti orang Tionghoa yang terkenal I Tsing dan Wu Hing tinggal sekitar tiga atau empat tahun di Sriwidjaya mempelajari bahasa Sangsekarta dan naskah-naskah suci. Beberapa orang guru guru besar yang terkenal dari India mengajar di Sriwidjaya seperti: Darmapala, Syakyakirti, dll. Seribu orang pendeta Budha menetap di Sriwidjaya memperdalam ilmu dalam aliran Himayana.

Kemudian dalam abad-abad selanjutnya kerajaan ini pernah di serang dan menyerang kerajaan-kerajaan lainnya. Dan karena akhirnya kerajaan ini sudah terpecah belah maka ibu kota Sriwidjaya itu hanya merupakan pusat pelabuhan bajak laut. Dan ber akhirlah zaman emas Sriwidjaya.

Sesudah kemegahan raja raja Palembang akhirnya penjajahan Belanda menancapkan kakinya di bumi Palembang. Maskapai perminyakan Belanda yang besar-besar seperti B.P.M.menyedot kekayaan dari dalam bumi Sriwidjaya. Sehingga B.P.M. itu dijuluki orang dengan: Belanda Pencuri Minyak. Ber akhir kekuasaan Belanda dan berganti pula dengan kekuasaan Jepang. Runtuh Jepang datanglah zaman kemerdekaan. Namun zaman kemerdekaan harus ditandai dengan perjuangan, pertempuran, berbagai macam kesukaran. Dimana-mana setiap pelosok tanah air terjadilah pergolakan yang hebat. Hanya warna dan coraknya saja yang berbeda.

Pertempuran lima hari lima malam di Palembang

Semangat heroik ( kepahlawanan ) bangsa Indonesia bangkit ketika Belanda mencoba menekankan kekuasaannya di bumi Indonesia. Belanda dulu membuat permisalan bangsa kita dengan 'kambing'. Tidak punya keberanian dan hanya meng ekor saja. Tetapi setelah di cetuskan Proklamasi Kemerdekaan kambing-kambing itu ber ubah menjadi macan. Bangsa Indonesia tidak sudi di jajah lagi. Tiga setengah abad + tiga setengah tahun dibawah penjajahan bangsa asing sudah cukup membuat bangsa Indonesia merindukan sebuah negara merdeka sendiri, dibawah pemerintahan bangsa sendiri. Sebagai yang di dambakan oleh semua bangsa di dunia.

Mereka merelakan harta bendanya, nyawanya, anak-anaknya untuk menyusun tenaga maha raksasa untuk membendung penjajah berkuasa kembali di tanah air tercinta ini. Adakah mereka berpikiran begini:

Kami mau merdeka sebab nanti kami mau hidup senang dan kaya raya.

Kami ingin merdeka karena kami ingin hendak menjadi pembesar yang hidup mewah.

Kami hasrat merdeka untuk dapat menjadi usahawan yang jutawan.

Dan pikiran muluk-muluk sebagainya.

Tidak! Pemikiran demikian belum ada pada masa itu. Mereka hanya ingin berjuang membela kemerdekaan tanah air yang sudah di cetuskan oleh para pemimpinnya. Hidup senang dan sebagainya itu adalah soal dibelakang hari.

Demikianlah pula pendirian rakyat yang mendiami setumpak tanah yang bernama Sumatera Sekatan itu dengan Palembang sebagai ibu kotanya.

Dua bulan kurang lima hari sesudah Indonesia merdeka, atau tepatnya pada tanggal 12 Oktober 1945 tentara Sekutu mendarat di Palembang. Bersama dengan pasukan itu pasukan NICA ikut menyelinap masuk. Komandan pasukan Sekutu itu namanya: Letnan Kolonel Car

ichael.

Pemerintah Republik Indonesia menetapkan tempat kdudukan pasukan itu ialah di Talang Semut. Tetapi dsarnya mereka mempunyai itikad lain daerah kediamanra di perluasnya juga semakin melebar ke daerah-daerah lain, Insiden kecil-kecil mulai terjadi dengan para pemuda. Dengan berkedok mencari senjata mereka menggeledah rumah-rumah penduduk,

Jumlah pendudukan tentara Sekutu semakin hari seikin bertambah, Sehingga dalam bulan Maret 1946 banyaknja sudah mencapai dua batalyon. Jumlah pasukan NICA juga bertambah yang di perlindungi oleh tentara Sekutu. Isiden-inseiden sudah bertambah sering terjadi. Keamanan dimana-mana tak ada lagi, baik di darat ataupun diperairan sungai Musi,

Ketika tentara Sekutu memasuki perairan sungai Musi untuk menduduki Palembang setiap saat tetap dibatasi oleh pasukan kita yang masa itu baru bernama: RI, Menteri Amir Sjarifudin dan Menteri A.K. Gani sendiri mengawasi gerakan pasukan musuh itu.

Sebelum pasukan Sekutu memasuki Palembang suasna dalam kota dan di perairan sungal Musi aman-aman saja. Tidak ada kelihatan bahwa kota itu akan menjadi kota pertempuran, Malahan yang tampak hanya gaya setah bandar yang ramai dengan sibuknya lalu lintas pelayaran di sungai Musi, Namun pasukan tentara kita tetap ber jaga-jaga dan siap siaga ter utama sepanjang sungai.

Lord Killearn seorang diplomat Inggeris ulung menyatakan pendapatnya tentang situasi pada waktu i

Daftar isi:

Top – 0–9 A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z

tu :

" ... we were very anxiouly waiting for sudden explosion from the Indonesian batteries. If some one behind the Republican batteries pull the trigger of then guns, is means a teribble slaughter. The river would be full of floating Dutch corpses..."

( ... kami amat kecemasan kalau kalau dengan tiba-tiba meriam-meriam Indonesia memuntahkan peluru. Jikalau ada seseorang dibelakang meriam-meriam Republik itu menarik pelatuk senjata apinya, maka akan terjadilah suatu pembunuhan massa yang hebat. Sungai itu akan penuh oleh mayat-mayat Belanda yang ter apung-apung..."

Lord Killearn ialah seorang diplomat Inggeris yang banyak terlibat dalam pertikaian antara Belanda dan Indonesia. Berkat kebijaksanaannya tercapai persetujuan Linggajati ( 1946 - 1948 ), yang kemudian diinjak-indak Belanda. ( Lahir 24 Agus 1880 meninggal 20 Oktober 1964 ).

Lord Killearn mengetahui bagaimana kepatuhan Laskar Indonesia terhadap pimpinannya. Kalau sekiranya sewaktu tentara Sekutu yang membonceng NICA itu dihantam oleh meriam-meriam tentara Indonesia maka sungai Musi akan penuh dengan mayat-mayat serdadu Belanda. Tetapi karena mereka tidak memperlihatkan sikap permusuhan sewaktu masuk itu perintah tembak itu tidak ada, walaupun pasukan Indonesia sudah siap dengan pasukan meriamnya sepanjang pinggir sungai Musi.

Dr. A.K. Gani waktu itu menjabat sebagai Gubernur Muda, Komandan Sub Komandemen Sumatera Selatan. Barulah dalam bulan Desember tahun 1946 jabatan itu dipindahkan kepada Kolonel M. Simbolon.

Jabatan yang terpikul di pundak Dr. A.K. Gani sebelum itu memang banyak sekali. Selain dari sebagai Gubernur Muda, Komandan Sub Komandemen Sumatera Selatan juga sebagai Wakil Menteri Pertahanan RI, dan Wakil Menteri Kemakmuran RI.

- Dr. A.K. Gani kepanjangannya: Dr. Adnan Kapau Gani, lahir tahun 1905 meninggal 23 Desember 1968 ). Seorang tokoh politik dan pergerakan yang serba bisa. Perintis dan pejuang kemerdekaan ulung. Ia seorang dokter, seorang seniman, seorang diplomat, pengusaha, pengarang pendeknya serba ramas.

Ia merupakan salah seorang tokoh pemuda 1928 dan sampai tahun 1946 merupakan tokoh penting di Sumatera Selatan khususnya di Palembang. Residen Palembang yang pertama, Gubernur Militer Sumatera Selatan, Kordinator pembentukan TRI. Beberapa kali diangkat menjadi menteri. Selama agresi Belanda main kucing-kucingan dengan Belanda karena ia aktif dalam menyelundupkan senjata dari Singapura.-

Dalam pada itu Belanda selalu mencari-cari alasan dan dalih supaya dapat menghantam tentara kita. Rupanya meraka merasa bahwa tenaga dan kekuatan mereka sudah siap dan kuat untuk melakukan sesuatu. Untuk mengulangi jejak kekuasaan mereka di Indonesia.

Pada satu kali berjunjung ke Palembang Jenderal Suharjo Harjowardoyo. Ia ber pidato dimuka corong radio Sumatera Selatan yang ditujukannya kepada TRI. di Sumatera Selatan, Padang dan Medan. Pidato itu ditafsirkan sebagai suatu komando dari pihak Republik untuk melancarkan perlawanan terhadap Belanda. Belanda mengganggap alasan untuk mulai menimbulkan permusuhan sudah datang. Lalu dengan mendadak sontak saja Belanda menutup perairan sungai Musi. Kapal perangnya dan motorbot-motorbot bermuatan serdadu-serdadu mondar mandir di perairan sungai Musi. Semua kapal, perahu apa saja yang lewat di geledah mereka dengan alasan mencari senjata. Tindakan Belanda itu tentu saja menghangatkan suasana dan memperuncing situasi.

Belanda mulai memancing-mancing pasukan kita untuk saling bentrokan. Pada waktu itu mereka membuat markas di Talang Semut, Benteng, Kompleks Caritas, Bagus Kuning, Plaju dan Talang Betutu.

Pada suatu hari seorang Kapten TRI. selaku pimpinan pasukan Napindo tanpa sebab musabab ditembak Belanda ketika dia lewat dekat Caritas dengan sepeda motor. Tetapi Kapten itu hanya luka-luka saja. Dan dua hari kemudian ia sudah ber tugas kembali. Yaitu sesudah ia dirawat di Rumah Sakit di Jalan Inderapura. Tetapi kemudian kapten A. Rivai itu gugur juga di Sungai Jeruju.

Kira-kira pukul 11.00 WIB pada tanggal 1 Januari 1947 yaitu sewaktu Kapten A. Rivai ditembak dekat Caritas sebuah konvoi Belanda yang terdiri dari: sebuah jeep, dua buah power wagon dan tiga buah truk penuh berisi serdadu Belanda muncul dari Benteng. Konvoi itu bergerak kearah Jalan Sudirman.

Entah bagaimana mulanya setiba konvoi itu dekat Mesjid Agung mereka menembaki pos-pos tentara ta yang berada sekitar tempat itu. Tentu saja pasukan kita tidak tinggal di am, Mereka membalas. Dan tembak menembakpun terjadi. Salah satu truk Belanda itu dapat dihancurkan oleh pasukan kita.

Sore harinya Kapten Alamsjah selaku kepala Staf Operasi memerintahkan semua pasukan kita melakukan serangan kepada setiap pos-pos Belanda. Perintah itu disambut hangat oleh semua barisan pemuda dan pasukan kita. Pertempuran terjadi dimana-mana. Dan pertempuran yang kemudian dinamakan Pertempuran Lima Hari Lima Malam itu dimulailah.

Besoknya pasukan bantuan berdatangan dari luar kota. Dari Lahat, Kayu Agung, Lampung, Prabumulih dll.nya. Resimen XVII yang dipimpin oleh Mayor Dany Effendy yang datang dari Prabumulih langsung terjun sekali kedalam pertempuran. Laskar-laskar rakyat seperti Napindo, Hizbullah, Kris, Laskar Minyak, ikut terjun dan berjuang bahu membahu dengan TRI. Kota Palembang penuh dengan bahana dentuman karaben, senapang mesin, meriam, granat dan asap membubung ke udara.Korbanpun ber jatuhan dari kedua belah pihak.

Pasukan-pasukan Belanda dengan sengit pula menghantam pertahanan kita dari darat, laut dan udara. Di sungai Musi mondar mandir sebuah kapal perangnya bernama Van Galen. Kapal perang ini menembaki dengan membabi buta tempat-tempat yang di duga mereka tempat pertahanan pasukan-pasukan kita. Di udarapun mengaung-ngaung pesawat terbangnya membombarder tempat-tempat yang di curigainya. Korban-korban berjatuhan baik dari para pejuang atau dari penduduk sipil. Di darat pasukan musuh mengerahkan tank-tank waja, pantser, turuk-truk dan banyak yang hancur dibawah tembakan artileri pasukan kita.

Salah seorang patriot Indonesia yang memimpin perjuangan melawan Belanda pada waktu itu ialah: Kapten Alamsjah. Sang kapten inilah yang kemudiannya lebih dikenal dengan Alamsjah Ratu Perwiranegara yang pernah menjadi Menteri Agama Republik Indonesia. Nama lengkapnya Haji Alamsjah Ratu Perwiranegara lahir di Kota Bumi, Lampung pada tanggal 25 Desember tahun 1925. Seorang tokoh militer di Sumatera Selatan. Dalam tahun 1947 itu dalam perang lima hari melawan Belanda ia salah seorang perwira yang memegang pimpinan dan memberi perintah penggempuran terhadap pasukan Belanda. Dan hebatnya sampai tahun 1974 ia nenjadi Duta Besar Republik Indonesia untuk Negeri Belanda.

Ia menjadi Menteri Agama dalam Kabinet Pembangunan III (1977 - 1982) dan kemudian menjadi Kordinator bidang Kesejahteraan Rakyat dalam Kabinet Pembangunan IV. sampai waktu tulisan ini dibuat.

Dalam penyerangan itu pasukan kita hanya menjaga tidak menyerang Sungai Gerong yaitu Kompleks Perminyakan kepunyaan Amerika Serikat. Orang kita tak mau membuat gara-gara dengan orang Amerika.

Pada hari yang ketiga dalam perang itu Belanda bergerak pula dari Medan menuju Tanjung dengan mempergunakan 15 buah tank waja, di lindungi di udara dengan sembilan buah pesawat terbang bomber, antaranya model B-26. Pesawat B-26 ini ialah pesawat yang dipergunakan oleh Amerika dalam perang dunia kedua sebelumnya. Untuk pengetahuan, leter B. dan sebagainya pada pesawat terbang itu ialah kode dari jenis pesawat terbang itu. F. kode untuk pesawat temmpur: (fighter); B. untuk pesawat pem bom (bomber); C. untuk pesawat angkut (cargo and transport), R. untuk pesawat pengintai (reconnaissance); T. untuk pesawat latih (trainer); H. untuk pesawat jenis helikopter, dll. nya.

Dengan membabi buta mereka menembaki rumah sakit di Tanjung dari udara. Padahal rumah sakit itu mempergunakan tanda yang terang dan jelas yang dapat dilihat dari udara. Namun Belanda mem bomnya juga. Pasukan kita memberi ajaran atas ke biadaban Belanda itu. Pasukan itu kucar kacir.

Sore harinya mereka menggempur pula ke Serdang front timur dengan menggunakan 14 buah tank waja. Namun pasukan itu disambut hangat oleh pasukan kita, sehingga merekapun kucar kacir Mereka kalang kabut dan menjadi bingung Pertempuran sengit ini berlangsung sampai malam hari.

Pada hari-hari sebelumnya Belanda bergerak dari Sungai Gerong dan Plaju , Mereka juga tanpa malu-malu mempergunakan bantuan dari tentara Jepang yang semestinya sudah dilucuti senjatanya. Tujuan penyerangan mereka ialah Palembang Kota dan Kertapati.

Di semua front para pejuang kita bertahan dan menyerang dengan gagah berani dan gigih sehingga pasukan Belanda boleh dikatakan tak berhasil dengan operasinya ini. Namun beberapa orang patriot bangsa yang rupanya sudah sampai pada janjiannya gugur dalam pertempuran ini. Antaranya ialah Letnan Satu Djoko Surodjo yang terkenal gagah berani. Pahlawan ini gugur di Jalan Tengkuruk yang kemudian menjadi kaki dari Jembatan Ampera. Letnan Satu Abdullah, dll.

Bagaimana seruhnya pertempuran lima hari lima malam itu dapat di bayangkan. Hampir seperlima kota Palembang menjadi hancur berantakan. Sebuah kapal pemburu Belanda, dan beberapa buah motor bot Belanda tenggelam di sungai Musi. Gedung radio di Talang Betutu hancur tak dapat dipergunakan lagi. Menurut pengamatan beberapa orang ahli strategi peperangan perang lima hari di Palembang itu tak kalah seruhnya dengan perang 10 Nopember di Surabaya.

Tetapi akhirnya terjadi juga perundingan dengan pihak Belanda. Inilah salah satu sifat Belanda. Bilammana mereka sudah terdesak lalu mereka minta berunding Sesudah berunding cari akal, kumpulkan tenaga dan senjata lalu menggempur lagi.....

Datang perintah dari Jakarta supaya pertempuran dihentikan. Kolonel Bambang Utoyo Komandan Palembang di utus ke Jakarta untuk membicarakan malah peletakan senjata.

Putusan akhirnya memerintahkan supaya pertempupan di hentikan. Pasukan Indonesia harus mundur sampai 20 kilo meter dari kota. Tetapi Pemerintah Sipil dan ALRI tetap boleh tinggal dalam kota, Menurut keterangan Kolonel Bambang tak ada hubungannya antara ALRI dengan Angkatan Darat. Sehingga kedua pasukan tetap boleh berada dalam kota, Untuk pasukan Belanda ditentukan pula luasnya daerah-daerah yang boleh tempat mereka bergerak.

Tanggal 6 Januari dikeluarkan perintah mundur. Tidak sedikit pemimpin pasukan dan tentara yang sampai menangis karena sangat kaget menerima perintah itu. Dan pada waktu itu kedudukan kita berada pada tempat yang strategis. Namun sebagai dikatakan pasukan Indonesia ialah pasukan yang patuh kepada pimpinannya. Mereka terpaksa undur keluar kota sejauh dua puluh kilo meter.

Pada tanggal 7 Januari beberapa kantor-kantor diantaranya Kantor Residen dikembalikan kepada kita. Demikian pula beberapa gedung lain yang sudah diduduki Belanda dikembalikan kepada kita.

Pemerintah sipil melan jutkan tugasnya kembali. Dari pihak Belanda kita diawasi oleh Brigade Y dibawah pimpinan Kolonel Mollinger.

Sekalipun sekali-sekali terjadi juga kontak persenjata antara pasukan kita dengan tentara Belanda tetapi pasar-pasar mulai ramai pula kembali. Beras didatangkan dari Singapura. Barang-barang impor mulai mengalir lagi ke Palembang.

Dalam pada itu Belanda mulai berusaha mengeruh suasana lagi. Mereka menyiarkan kabar bohong bahwa Cina-Cina yang tinggal di daerah pedalaman sudah habis dibunuhi oleh orang Indonesia, Kalangan orang Cina menjadi heboh dan menaruh syak wasangka. Pemerintah Indonesia mempersilakan Wakil Konsul Cina sendiri pergi ke daerah pedalaman untuk melihat suasana orang Cina.

Tetapi utusan itu melihat orang orang Cina itu aman-aman saja, hidup tenang dan rukun damai bersama bangsa Indonesia. Malahan kini tuduhan berbalik kepada Belanda sendiri. Pasukan Belanda lah yang banyak membuat kerugian kepada orang orang Cina. Tidak sedikit penduduk Cina yang menjadi korban oleh serangan Belanda yang membabi buta selama pertempuran ber langsung. Lebih dari seribu orang Cina dalam kota menderita kerugian karena serangan membabi buta Belanda ini. Kerugian yang di derita orang orang Cina tidak sedikit. Lebih dari sepuluh juta gulden kerugian mereka.

Pada tanggal 29 Januari serombongan para wartawan berdatangan dari negara negara Tetangga dengan sebuah kapal charteran bernama Shofuku Maru. Mereka meninjau suasana Cina itu dengan mata kepala sendiri. Sungai Musi pun ramai kembali dengan lalu lintas pelayaran. Selama jangka waktu lima belas bari yaitu sejak tanggal 1 Pebruari sampai 15 Pebruari 1947 sudah 12 buah kapal kapal memasuki pelabuhan Palembang. Kapal-kapal itu membawa barang barang impor dan membawa kembali barang barang ekspor seperti : karet , kopi, lada, hasil hutan dan sebagainya.

Dan kini Belanda malah ber tindak menjadi maling Seperti dilakukannya di Jawa Timur mereka menyerobot pula persediaan kita. Di Palembang mereka menyerobot 800 ton persediaan batu bara. Batu bara hasil curian ini dilempar ke pasaran di Singapura. Hasil maling ini lumayan juga.

Jembatan AMPERA

Perhubungan lalu lintas sangat penting artinya dalam zaman modern ini. Baik lintas darat, laut dan udara. Semuanya mempunyai kepentingan yang saling berbeda. Dengan teknikologi modern lebar sungai, dalamnya air tidaklah merupakan alangan untuk membangun jembatan untuk melintasinya. Banyak dibangun jembatan-jembatan yang panjang dan jadi terkenal di dunia. Misalnya: Jembatan Chesapeake Bay Bridge dekat Anapolis, Amerika, panjangnya 12 kilo meter. Oakland Bay Bridge di San Fransisco panjangnya 6,8 kilo meter. Jembatan diatas sungai Zambesi di Afrika panjangnya 3,614 meter. Jembatan Storstrom di Denmark panjangnya 3.119 meter. Dan banyak lgi jembatan-jembatan yang termasyhur lainnya di seluruh muka bumi ini.

Di Indonesia juga sudah dibangun beberapa jembatan yang menghubungkan satu daerah dengan daerah lainnya. Maka rakyat Palembang khususnya, Sumatera Selatan umumnya sangat pula mendambakan beberapa jembatan penting di daerahnya.

Selama ini antara daerah Sungai Gerong dan Plaju dua daerah perminyakan penting seakan-akan ter pisah. Sudah puluhan tahun. Akhirnya Pertamina sendiri membangun sebuah jembatan yang melintasi sungai Komering. Maka isolasi selama puluhan tahun itu tembus sudah. Maka dengan perkembangan itu nama pak Ibnu Sutowo menjadi buah bibir masyarakat di daerah itu. Sebagai dimaklumi Ibnu Sutowo merupakan salah seorang pejuang 45 di Palembang bersama-sama dengan beberapa tokoh terkenal lainnya seperti: Dr. A.K. Gani, Dr. M. Isa, Brig. Jenderal Hasan Kasim, H, Alamsjah Ratu Perwiranegara, Haroen Sohar, Mohd, Hasan, Abihasan Said M, Rasjad Nawawi, Dany Effendy, Sunardi DM, dll,

Banyak diantara bekas pejuang itu yang sudah menempati kedudukan penting dalam, pemerintahan dan masyarakat.

Maka dimulailah pula membangun sebuah jembatan penting yang membentangi sungai Musi sepanjang: 1.177 meter. Jembatan ini berada antara Jalan Sudirman, dekat Mesjid Agung dan Tengkuruk. Yaitu nama-nama yang sering di sebut-sebut dalam Perang Lima Hari Lima Malam di Palembang dalam tahun 1947.

Karena sungai Musi penting pula untuk lalu lintas pelayaran maka teknik jembatan itu dibuat sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu pelayaran di sungai Musi. Pada bahagian tengahnya sepanjang 71.90 meter dapat diangkat keatas sampai setinggi 32 meter, Pada kedua ujungnya terdapat dua buah menara yang ber fungsi menaik turunkan bahagian jembatan itu. Tinggi menara itu saja 63 meter.

Namun untuk melewati jembatan itu sebuah kapal harus membayar tarif tertentu konon untuk sebuah kapal besar sampai ber jumlah ratusan ribu rupiah. Sebab untuk menaikkan dan menurunkannya kembali di perlukan tenaga listerik yang cukup banyak.

Kedua menara itu dapat pula ber fungsi sebagai obyek pariwisata. Wisatawan dapat naik keatasnya untuk melihat temasa kota Palembang. Dengan bantuan

Sebuah peta turis yang naik keatasnya dapat mengetahui letak-letak obyek yang terpampang di depan mataRe-prod, dari ENSIKLOPEDI IND,

JEMBATAN AMPERA DI PALEMBANG

Awal pembangunannya pada tanggal 10 April 1962 Ian baru selesai dua” tahun kemudiannya, Di resmikan lan di mulai pembangunannya oleh Presiden Sukarno. 'enara yang saling berhadapan itu 63 meter ting- 'inya, Ketika ada kapal akan lewat bahagian jemba- an diantara dua menara itu yang panjangnya 71.90 m Ii naikkan setinggi 32 meter. Setinggi-tinggi tiang apal dan selebar-lebar badan kapal dapat lewat liantara jembatan itu.

Dan....harus bayar! - 32 - nya.

Jembatan ini mulai dibangun pada tanggal 10 April tahun 1962 dan baru selesai dalam tahun 1964. Presiden Sukarno sendiri meresmikan awal pembangunan pada hari itu. Sehingga jembatan ini pernah nyaris bernama Jembatan Sukarno, Tetapi kemudian diganti dengan Tembatan Ampera sampai sekarang.

TUGU LETTU R.M DJOKO SURODJO DI KAKI JEMBATAN AMPERA DI PALEMBANG.

Repro: 30 tahun Indonesia

Merdeka- Penerbitan SEKNEG RI.

FOTO KENANG-KENANGAN KETIKA PRESIDEN SUKARNO MERESMIKAN PEMBANGUNAN JEMBATAN AMPERA DI PALEMBANG PADA TANGGAL 10 APRIL 1962.

―――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――――

Kemudiannya persis berhadapan dengan Kompleks Pertokoan Tengkuruk Permai dibangun sebuah tugu peringatan. Itulah tugu yang akan bicara tentang perjuangan heroik dari seorang patriot yang gugur di tempat itu ialah: Lettu Djoko Surodjo. Tentu saja ia sekaligus mewakili teman-temannya dan rakyat yang gugur pada hari-hari ber sejarah itu: Tanggal 1 Januari Sampai tanggal 5 Januari tahun 1947.

.//.


Bab 3

DOOOR, DAN MELAYANGLAH

TIGA PULUH TIGA JIWA
***

Nama-nama pemimpin, orang terkenal, pahlawan di pakaikan pada nama jalan sudah biasa. Itulah salah satu cara bangsa Indonesia memperingati nama nama pahlawannya

Di kota Jakarta sendiri puluhan jalan-jalan yang diberi nama pahlawan, patriot, orang besar, pemimpin, dan sebagainya. Juga terdapat nama-nama yang ber sifat lokal. Maksudnya nama-nama itu hanya dikenal oleh masyarakat setempat.

Jalan protokol utama di Ibu Kota diberi nama dengan: Thamrin. Mungkin pihak D.K.I berpendapat Thamrin ialah seorang pemimpin kelahiran asli Betawi sehingga jalan protokol utama itu dinamakan dengan namanya.

Sebahagian besar nama-nama itu ialah nama-nama dari tokoh-tokoh yang sudah terkenal. Sekalipun kita tidak mengetahui bagaimana sejarah hidupnya.

Maka salah satu dari nama-nama itu senantiasa menjadikan tanda tanya. Lebih-lebih bagi para pendatang yang baru saja berada di Ibu Kota. Jalan itu termasuk jalan penting. Dan panjang. Sebelum ada jalan tol Tangerang - Jakarta semua kendaraan yang lewat harus melewati jalan itu. Para pendatang yang baru sampai di Jakarta segera berkenalan dengan nama itu. Jalan itu ialah: Jalan Daan Mogot.

Kita tak tahu mulai dari mana jalan Tangerang - Jakarta itu yang dinamakan dengan Jalan Daan Mogot. Mungkin juga mulai dari Tangerang sampai ke Jakarta nama jalan itu ialah dengan nama itu. Jadi panjang sekali jalannya.

Siapakah Daan Mogot? Bagi orang-orang yang baru datang tentu saja tidak akan mengetahuinya. Kalau kemungkinan nama itu iakah nama salah seorang pejuang yang gugur dalam perjuangan kemerdekaan sekitar Jakarta. Dari sekian ribu pahlawan yang gugur sebagai kesuma bangsa. Bagi anak-anak Jakarta sendiri barangkali juga kurang mengenal nama itu.

Siapakah Wolter Monginsidi?

Jenderal Sudirman?

Kapten Tendean?

Dewi Sartika?

Arif Rahman Hakim?

Siapakah Daam Mogot?

Kok kalian bungkem,- membisu?

Nah, inilah kisahnya.

Pada tanggal 19 September 1945 mendaratlah pasukan Sekutu di Tanjong Priok. Kedatangan mereka ialah dengan dua buah tugas: Pertama: melucubi tentara Jepang yang kalah perang, Kedua: Melepaskan tawanan-tawanan perang Sekutu.

Dalam pasukan itu menyelundup pasukan serdadu Belanda. Tekad mereka atau angan-angan mereka ialah akan menerima kekuasaannya yang runtuh ketika Jepang menaklukkan mereka dalam bulan Maret tahun 1942. Mereka tidak mau menerima kenyataan bahwa sesudah tanggal 17 Agustus 1945 Indonesia yang akan di perkambingnya itu sudah mencetuskan Proklamasi Kemerdekaannya. Seratus lima puluh juta rakyat Indonesia berdiri dibelakang Pemerintah mereka untuk mempertahankan kemerdekaan itu.

Belanda menyelinap antara pasukan Sekutu itu. Dua divisi tentara Australia menduduki Kalimantan dan Indonesia Timur. Tiga divisi pasukan Inggeris menduduki pulau Jawa dan Sumatera. Mereka akan mengurus kira kira 350.000 orang serdadu Jepang dan sekian ratus ribu interniran Sekutu.

Van Mook dengan konco-konconya sudah ber kemas-kemas akan menduduki takhta dan singgasana mereka yang dahulu. Belanda mendesak agar Lord Mountbatten mendesak Panglima tentara Jepang supaya menjamin kedudukan pemerintah sipil dan membatalkan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

Tetapi ternyata Jepang tak mampu lagi berbuat sesuatu. Satu demi satu Staf Pemerintah Jepang di singkirkan orang-orang Indonesia dari kursinya dan menduduki sendiri kursi-kursi itu. Bendera Hinomaru sudah diturunkan dan diganti dengan Sang Saka Merah Putih. Bukan main kecewa dan jengkelnya Belanda yang sedang bermimpi itu.

Malahan lucunya orang-orang tawanan yang sedang diurus oleh RAPWI sudah ber khayal pula untuk kembali kepada kedudukannya yang lama. Jadi Tuan Kebonkah. Tuan Kontelerkah. Jadi Asisten Residenkah. Jadi pejabat ini, pejabat itu, yang bergaji gede dengan mendiami gedung-gedung indah.

Tjarda Van Starkenborgh Stachouwep Gubernur Jenderal Belanda yang ter akhir sudah ber sedia-sedia untuk berangkat ke Jakarta untuk duduk kembali dalam istana untuk memimpin Pemerintahan Hindia Belanda. Iapun ikut menghadiri penyerahan pemerintahannya kepada Jepang di Kalijati pada tanggal 9 Maret tahun 1942. Padahal waktu itu ia baru saja akan dilepaskan dari internir.

Tetapi setelah diketahuinya situasi yang sebenarnya dengan buru-buru ia minta berhenti kepada Pemerintahnya pada tanggal 16 Oktober 1945. Pada tanggal 16 Agustus 1978 bekas Gubernur Jenderal yang sial ini meninggal setelah aktif kembali dalam beberapa tugas negaranya dan politik.

Sesudah kehadiran NICA di persada tanah air insiden-insiden sudah sering terjadi antara pejuang dan pemuda-pemuda Indonesia dengan orang-orang Belanda baik yang berkulit putih ataupun yang berkulit hitam. Di semua kota yang ada NICAnya insiden- insiden itu terjadi sehingga ber guguranlah korban-korban yang tak berdosa.

Para pemuda-pemuda kita masih merupakan gabungan-gabungan dan kelompok ber senjata yang hanya semangatnya saja ibarat api yang ber nyala-nyala. Tetapi kurang persenjataan dan kurang latihan.

Sasaran utama untuk mendapatkan senjata ialah bekas serdadu Jepang. Berbagai macam cara dilakukan untuk mendapat senjata sebanyak mungkin. [cara] diplomasi, cara bujukan, cara paksaan, cara [mistik], pokoknya: asal dapat.

Entah bagaimana ilmu mistik atau ilmu hitam [yang] tidak termakan oleh akal sehat atau secara lo[gika] pada masa itu menjadi mujarrab.

Pernah terjadi peristiwa sebagai dibawah ini:

Semua serdadu Jepang yang akan diserahkan ke[pada] Tentara Sekutu di daerah sebuah kabupaten su[dah] dimasukkan kedalam sebuah kamp. Mereka masih ber [senjata] dan utuh. Tetapi semangat mereka sudah loyo.

Pada suatu malam segerombolan pemuda-pemuda [menjarah tempat mereka. Diketuai oleh seorang guru [mistik] yang terkenal ampuh ilmunya.

Setelah sang guru membacakan isim-isimnya [para] pemuda itu datang merayap ketempat serdadu-ser[dadu] Jepang itu istirahat. Karaben karaben mereka di [ambil] dan di tukar dengan sepotong batang ubi kayu [...(] singkong ). Malahan seorang serdadu yang sedang [berkawal] dan bertelekan pada laras senapangnya dapat [pula] diambil mereka dan di tukar dengan sepotong ba[tang] ubi kayu. Alangkah heran dan kagetnya si serdadu [waktu] ia sadar dan mengetahui bedilnya sudah menjelma [menjadi] potongan singkong.

" Bagero,... bagero,.... nanda kura," serunya [menyumpah]-nyumpah. Namun bedilnya sudah terbang en[tah] kemana.

Pada malam lainnya pula kira-kira dua belas [orang] serdadu Jepang melakukan patroli sekitar kamp [mereka] itu. Tiba-tiba saja komandan mereka melihat [bahwa] jalan yang akan dilewati mereka ialah sebatang hak air yang agaknya cukup dalam Semua anggota pasukannya juga melihat sungai kecil itu. Lalu semuanya tiarap dan merangkak di tanah dengan meninggalkan senjata-senjata mereka. Mereka semuanya lalu 'berenang' keseberang sungai kecil itu.

Kelompok pemuda yang sudah siap-siap sekitar tempat itu segera mengumpulkan alat senjata itu dan membawa kabur. Dan setelah komandan dengan anggota pasukannya sadar barulah mereka mengetahui bahwa yang disangkanya tadi sungai kecil ialah jalan raya. Karena ilmu mistik tampak dimata mereka sudah berubah menjadi sungai. Dan selusin alat senjata berbagai jenis sudah melayang tak tentu kemana perginya.

Jadi pada mulanya pera pejuang hanyalah merupakan barisan barisan, kelompok kelompok, kesatuan yang berdiri sendiri-sendiri.

Maka pada tanggal 5 Oktober 1945 dengan selembar surat perintah yang hanya terdiri dari satu kalimat dua baris dibentuklah kesatuan tentara yang pertama Surat perintah pembentukan tentara itu berbunyi :

MAKLUMAT PEMERINTAH

Untuk memperkuat perasaan keamanan umum

maka diadakan satu Tentara Keamanan Rakyat.

Jakarta, 5 Oktober 1945

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

SUKARNO

Itulah perintah untuk menyusun tentara yang ter disiplin, ter organiser, dan siap untuk melaku m tugasnya. Ber kali-kali ber tukar nama sampai mencapai nama yang sekarang. Pada mulanya bernama: T.K.R> ( Tentara Keamanan Rakyat ). Inilah tentara nasional yang pertama dalam Republik Indonesia.

Ada juga ke unikan dalam pembentukan pertama tentara Nasional Indonesia ini Yang menjadi cikal bakal pasukan tentara ini ialah dari : Barisan Rakyat , bekas prajurit PETA , Gyugun , Heiho, KNIL ( masa Belanda ), Hizbullah, Pelopor, dl.l.

Maklumat ringkas dari Pemerintah itu disambut oleh Ketua Komite Nasional Pusat yang ditanda tangani oleh Mr. Kasman Singodimedjo tanggal 9 Oktober 1945 , dan pada tanggal itu juga di umumkan pembentukan Kementerian Keamanan Rakyat Pimpinan yang pertamanya sebagai berikut :

Menteri ad interim : Muhammad Sulyodikusumo, Pemimpin tertinggi : Supriadi Chef Staf Umum : Mayor Urip Sumohardjo.

Siapakah Supriadi ini?

Dalam zaman Jepang mereka sudah melatih dan membentuk pasukan pasukan rakyat a.l.l. ialah: Heiho , yugun dan PETA. PETA ialah ringkasan dari ' Pembela anah Air '. Pasukan sukarela ini dibentuk Jepang dalam bulan Oktober 1943 ber dasarkan Undang undang Jepang yang dinamakan: ' Osamu Seirei '. Menurut keterangan Jepang dibentuk pasukan sukarela ini ialah untuk menampung semangat rakyat yang ber kobar-kobar untuk ikut membela tanah airnya. Dalam PETA ditanam beberapa orang opsir Jepang sebagai pelatih. Anggota PETA ini diberi pendidikan di Bogor selama bulan. Di setiap daerah keresidenan dibentuk pasukan sekitar berjumlah seribu orang prajurit. Pasukan ini dikepalai oleh opsir yang sudah mendapat didikan Jepang ini dalam persenjataan, siasat perang dan pertempuran. Kepala barisan dinamakan: Daidancho dengan kepala-kepala bawahannya: Shodancho dan Bundancho. Instruksi tertinggi ialah yang diterima dari Panglima Tentara Jepang Saiko Sikikan.

Kemudian ketahuan juga belang Jepang ini. Mereka membentuk pasukan sukarela ini semata hanya untuk dijadikannya bantuannya untuk memperkokoh kekuatannya dalam perang Asia Timur Raya. Dan akibat dari semuanya itu terjadilah pemberontakan PETA di Blitar yang dipimpin oleh Shodanco Supriadi pada tanggal 14 Pebruari 1945. Yaitu Kira-kira enam bulan sebelum dicetuskan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.

Dinas rahasia Jepang mengumumkan bahwa SUpriadi tidak dapat ditangkap mereka. Kemungkinan SUpriadi masih sembunyi di satu tempat, atau melakukan samadi pokok pokoknya menurut keterangan mereka SUpriadi masih hidup. Tetapi setelah di umumkan maklumat itu dengan mencantumkan namanya sebagai Pemimpin Tertinggi Supriadi tidak pernah muncul. Tetap menjadi tokoh legendaris sampai sekarang.

Dan Mayor Urip Sumohardjo ini ialah mayor bekas KNIL. Beliau sangat anti Jepang. Dalam zaman pendudukan Jepang beliau menetap di Gentan dekat Kaliurang, Jogyakarta. Jika ada tetamu Jepang datang dia tidak mau menerima tamu ini dalam rumahnya, hanya disambut di pekarangan saja. Sewaktu Jepang mendarat beliau sedang melatih milisi, pasukan sukarela KNIL. Beliau menyarankan kepada Pemerintah Belanda supaya kepada beliau diberi kepercayaan untuk membentuk satu pasukan sukarela bangsa Indonesia yang nanti akan bertempur melawan serdadu Jepang. Tentu saja saran itu tidak diterima oleh Belanda.

Kepada beliaulah diserahkan pembentukan T.K.R yang pertama ini. Beliau dapat dianggap bapak ABRI. Dalam perkembangan diwarnai dengan suka dukanya pasukan tentara Nasional bangsa Indonesia berkembang terus sampai seperti yang disaksikan sekarang ini.

Pada tanggal 1 Januari 1946 namanya diubah menjadi T.K.R. juga tetapi ialah Tentara Keselamatan Rakyat. Pada tanggal 24 Januari 1946 namanya berubah [la]gi menjadi: T.R.I. ( Tentara Republik Indonesia ), tanggal 7 Juni 1947 ditetapkanlah nama T.N.I. ( Tentara Nasional Indonesia ).

Dan semua angkatan bersenjata Indonesa disatukan pula dengan nama ABRI ( Angkatan Bersenjata Republik Indonesia ) yang terdiri dari empat angkatan Angkatan Darat, Angkatan Laut, Angkatan Udara dan POLRI. Pucuk pimpinan tertinggi berada pada Presiden. Semua kesatuan pertahanan di Indonesia dibagi atas [...] Kowilham ( Komando Wilayah Pertahanan).

ABRI lah yang bertugas menjaga keamanan Republik Indonesia keluar dan kedalam.

Dibawah ini dapat kita saksikan bagaimana keadaan tentara kita dalam salah satu Hari Peringatan Angkatan Perang tanggal 5 Oktober. Setelah bapak Urip Sumohardjo mulai membentuk dalam T.K.R. dalam bulan Oktober tahun 1945 itu maka 35 tahun kemudian sudah berkembang menjadi ABRI yang tersusun rapi sesuai dengan bentuk sebuah negara yang sudah duduk sama rendah, tegak sama tinggi dengan negara-negara lain di dunia.

Menurut catatan International Institute for Strategic Studies adalah sebagai berikut ( 1980 ) :

Negara Indonesia dengan penduduknya berjumlah 50.830 000 jiwa itu mempunyai anggota Angkatan Bersenjata sebanyak: 239.000 orang. Dalam jumlah itu Angkatan Darat sebanyak: 180.000 orang. Angkatan laut 39.000 orang dan Angkatan Udara 20.000 orang. Biaya untuk memelihara dan merawat angkatan ini sebanyak : 916.6 miliyard rupiah.

Dan sebelum kita sampai kepada kisah Daan Mogot baik juga kita tinjau sedikit kehidupan bapak pembangun Angkatan Bersenjata itu, bapak alm. Oerip Sumohardjo.

Nama kecilnya Mohd. Sidiq. Lahir di Purworejo tanggal 23 Pebruari tahun 1893. Pendidikannya hanya Sekolah Desa dan kemudian dapat menyambung ke OSVIA ( Sekolah Amtenar ) tetapi hanya sampai kelas satu saja. Kemudian memasuki Sekolah Militer di Jati Negara dan lulus dalam tahun 1913.

Sidiq memulai karirnya sebagai serdadu KNIL dengan pangkat Letnan Dua. Mula-mula di Kalimantan dan kemudian pindah ke Padang Panjang.

Akhir tahun 1938 mengundurkan diri dari KNIL. dengan pangkat Mayor satu pangkat yang dapat capai paling tinggi oleh bangsa Indonesia pada masa itu

Selama pendudukan Jepang beliau hidup sebagai penduduk desa biasa di Gentan, dekat Kali Urang sebagai sudah di terangkan diatas tadi.

Pada tanggal 5 Oktober 1945 dibentuklah T.K.R dengan beliau sebagai pendirinya yang pertama. Dua bulan kemudian Jenderal Sudirman diangkat menjadi Panglima Besar. Jenderal Urip dan Jenderal Sudirman dianggap dua orang pembangun Angkatan Bersenjata di tanah air kita. Beliau meninggal di Jogyakarta tanggal 7 Nopember 1948 dan di makamkan di makam Pahlawan semaki, Jaogayakarta

Peristiwa Lengkong.

Di pinggir sungai Cisadane yang hulunya ber ada di gunung Salak dekat Bogor terdapat sebuah per kebunan karet. Kebun karet itu bernama Lengkong. Daerah itu termasuk daerah Serpong.

Pada waktu itu di perkebunan karet itu ter dapat satu kesatuan tentara Jepang yang di jaga oleh satu pleton tentara.

Dalam bulan Nopember 1945,- ada yang menerangkan pembukaannya tanggal 5 Nopember dan ada pula yang mengatakan tanggal 18 Nopember,- telah dibuka Akademi Militer Tangerang. Sekolah perwira militer ini di ketuai oleh Mayor Daan Mogot. Beberapa orang pelatihnya tersebutlah nama nama: Islam Salim, Tommy, [...]e Mokhtar, Yopie Bolang dan lain-lain.

Mayor Daan Mogot bergabung dalam Resimen Tangerang yang dipimpin oleh Letnan Kolonel Singgih. Resimen ini terkenal karena dalam anggotanya banyak terdapat mahasiswa-mahasiswa dari Jakarta seperti Mayor Daan Yahya, Mayor Kusno Utomo, Kapten Taswin, Mayor Kemal Idris, d.l.l.

Akademi ini terkenal karena ketat disiplinnya. Prakarsa mendirikan Akademi ini ialah dari Mayor Daan Mogot dengan teman-temannya mahasiswa-mahasiswa dari Perguruan Tinggi Kedokteran, Jakarta. Ia sendiri bekas perwira PETA,- seperti Suprayadi.

Pihak atasan mempercayai kewibawaan Akademi ini dan beberapa kali ditugaskan yang berat berkenaan dengan keamanan dan tugas-tugas Nasional. A.l.l.

Dua kali mereka dipercayakan mengawal supplay untuk RAPWI ke Bandung dengan hasil yang memuaskan.

Para taruna Akademi ini di tugaskan membasmi golongan pengacau di Tangerang dengan apa yang menamakan dirinya: ' Dewan Sovyet Tangerang 1 dengan berhasil sukses.

Maka sampailah kepada sebuah tugas lagi yang di percayakan kepada Mayor Daan Mogot dan kawan-kawannya. Menurut informasi yang dapat diterima di perkebunan Lengkong itu terdapat satu pleton tentara Jepang dan sejumlah senjata dan amunisi.

Lalu dibentuklah satu pasukan untuk ber diplomasi dengan pimpinan serdadu Jepang di perkebunan Lengkong sehingga alat dan amunisi itu dapat di oper kepada pasukan Indonesia, tanpa adanya pertempuran dan kontak senjata.

Lima puluh orang taruna AMT dikerahkan {hwe|tuk|untuk}} misi yang penting ini. Mayor Daan Mogot aebagai [pi]mpinannya.

Selain dari 50 orang taruna itu ada pula sepu[lu]h orang tentara India yang dimaksud untuk pengela[...] pasukan Jepang itu.

Markas Jepang yang terletak di tepi sungai [Ci]sadane itu ternyata merupakan sebuah kubu yang kecil [de]ngan dijaga serta dikawal oleh satu pleton tentara [Je]pang yang masih lengkap bersenjata.

Dengan berani dan lihay Mayor Daan Mogot mene[...] pimpinan tentara Jepang di Lengkong itu. Ia mene[ra]ngkan bahwa kedatangannya ialah atas nama Sekutu un[tu]k melucuti senjata pasukan Jepang yang ada disana. [Se]telah ber diplomasi dan melihat ikut sertanya pa[su]kan India yang termasuk kesatuan pasukan Sekutu Je[pa]ng mempercayainya. Ia setuju menyerahkan alat senja[ta] dan amunisi. Sebahagiannya sudah diangkut keatas [...]uk. Sedianya misi itu akan berhasil dengan sukses. [Te]tapi satu kemalangan mendadak terjadi.

Entah bagaimana asal mula terjadinya sebuah le[tu]san terdengar. Salah seorang pasukan India itu karena [ke]lalaiannya senapangnya meletus. Pasukan Jepang salah [ta]fsir dengan adanya peristiwa itu. Dengan cepat me[re]ka menyusun stelingnya dan mulai menembaki [an]ggota-anggota pasukan kita.

Pasukan yang di kepalai Mayor Daan Mogot yang [ti]dak mengira terjadinya petaka ini segera pula mem[ba]las. Tetapi kedudukan mereka tidak kuat dan serdadu [Je]pang berada pada posisi yang kuat. Pertempuran se[ng]it tetapi berjalan tidak lama terjadi dalam tempoh

. ng singkat. Seorang demi seorang anggota pasukan ..T. Gugur termasuk pimpinannya sendiri Mayor Daan Mogot.

Tiga puluh tiga mayat berkaparan di tempat i- ... Beberapa orang dapat meloloskan diri dan beberapa orang di tawan Jepang. Mayat-mayat itu dibiarkan saja ber bergeletakan di tempat peristiwa itu.

Seorang taruna bernama Alhadad Alatas yang sudah luka parah dan berada dalam kritis sekali masih sempat mengucapkan kata kata ' Allahu Akbar sebelum seorang menemui jihadnya.

Pihak pimpinan di Tangerang dan Jakarta sangat terkejut sekali mendapat laporan tentang peristiwa ...u. Semuanya amat menyesali terjadinya peristiwa i-... . Boleh dikatakan pihak Pemerintah berlepas tangan dengan adanya peristiwa itu sebab kehadiran para Taruna ke tempat itu tidak dengan perintah dan persetujuan pihak Komandan Pasukan Sekutu. Namun pemerintah sangat berdukacita dan menyatakan belasungkawa atas kejadian yang tidak disangka-sangka itu.

Hubungan diplomasi diadakan dengan pihak pimpinan tentara Jepang di Jakarta dan Bogor. Lalu Komandan Jepang di Bogor memerintahkan supaya menyelenggarakan mayat-mayat korban peristiwa itu.

Korban korban yang gugur di makamkan di Taman Bahagia Tangerang yang sekarang dinamakan dengan: Taman Makam Pahlawan Taruna.

Memang jatuhnya korban-korban itu dari sejumlah pemuda-pemuda harapan bangsa merupakan sebuah resiko. Kalau berhasil di nikmati bersama dan jika gagal

Repro: Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia Dr. A.H. NASUTION

( Untuk penerbit: Kalau dapat buatkan sketsnya yang baik )

MAYOR DAAN MOGOT, DIREKTUR AKADEMI MILITER TANGERANG YANG GUGUR BER SAMA-SAMA DENGAN 33 ORANG TARUNA LAINNYA DALAM PEREBUTAN GUDANG SENJATA JEPANG DI KEBON KARET LENGKONG ( SERPONG).

Demikianlah jadinya.

Kemudian hari untuk memperingati nama pahlawan yang gugur dalam Peristiwa Lengkong itų atau ada pula yang menamakan Peristiwa Serpong maka nama jalan antara Tangerang dan Jakarta dinamakan dengan: Jalan Daan Mogot.

Dan itulah satu peristiwa dari be ribu-ribu kejadian heroik yang terjadi pada awal kemerdekaan negara kita. Dan kita patut menghargainya se tinggi-tingginya.

.//.


Bab 4

P E R I S T I W A M A N D O R
***

Sekilas Kalimantan Barat

A l a m n y a

Daerah ini ialah daerah tropis dan letaknya persis di tengah-tengah baris khattul istiwa. Ibu kotanya Pontianak dibelah oleh baris menengah bumi ini. Untuk itu dibuat sebuah tugunya yang terletak di Siantan sebuah desa sebelah utara kota ini. Luasnya 146.760 kilo meter persegi dari luas seluruh Kalimantan yakni 756.000 km2. Panjang baris pantainya 1.163,3 kilo meter. Banyak pulau pulaunya ialah 65 buah.

Sebahagian daerah pesisir selalu tergenang air yang luasnya antara 25 sampai 110 kilo meter. Dataran rendah terletak dibahagian barat kabupaten Sambas, bahagian timur kabupaten Pontianak, sepanjang kiri kanan aliran sungai Kapuas. Juga dibahagian tengah kabupaten Ketapang.

Daerah pegunungan terdapat pada bahagian utara kabupaten Pontianak, utara kabupaten Sanggau dan barat laut kabupaten Sintang.

Daerah Kalimantan Barat ini merupakan daerah aliran sungai Kapuas dan anak-anaknya. Sungai Kapuas merupakan sungai terpanjang di Indonesia ( 1.369 km

. Kapal-kapal ber bobot mati 50 ton dapat melayari sungai ini sepanjang 332 kilo meter. Banyak anak-anaknya yang besar-besar seperti: sungai Landak, sungai Melawi dan Sekayam. Sungai-sungai besar lainnya ialah sungai Sambas dan sungai Pawan di kabupaten Ketapang.

Danau-danaunya ada juga seperti: danau Luar, danau Sentarum, danau Belida. Danau-danau itu merupakan sumber ikan yang kaya.

Daerah hutan merupakan daerah yang paling luas di propinsi ini. Luas hutannya adalah seluas 9.600.000 ha atau 65,4 persen dari luas seluruhnya. Hasil hutan merupakan hasil utama seperti: ber jenis jenis kayu, damar, rotan, tengkawang, getah merah, jelutung, buah-buahan, dan lain-lain.

Sepanjang pantai didapati buaya dan ular sanca yang besar-besar. Bagi pemberani berburu binatang-binatang itu mendatangkan hasil yang lumayan sebab kulit binatang itu mahal harganya.

Bahan mineral cukup kaya di daerah ini walau sebahagian belum di usahakan. Bahan mineral itu seperti: emas, intan, tembaga, air raksa, besi, kaolin, mika, bauksit, timah hitam, uranium, batu bara dll.

Menurut hasil survey BATAN ( Badan Tenaga Atom Nasional ) di Jakarta, bijih uranium berkadar: 0,3-1% ) yang berarti cukup tinggi. Dapat dijadikan Cadangan bila persediaannya cukup banyak. Kerajaan-kerajaan di Kalimantan Barat.

Dalam zaman dahulu banyak kerajann-kerajaan di daerah ini. Terutama kerajaan Pontianak, Sambas, Rempawah, Matan, Tanjung Pura, d.l.l. Bekas istana-istana dari raja-raja yang berkuasa zaman dahulu itu sampai sekarang masih ada. Banyak bekas istana istana yang masih dipelihara oleh ahli warisnya dan menjadi obyek wisata.

Perintahannya

Propinsi Kalimantan Barat atau disingat Kalbar meupakan salah satu dari 27 propinsi di Indonesia. Di kotanya Pontianak dengan penduduk: 304.778 jiwa ( sensus 1980 ). Terdiri dari satu Kotamadya ( Kodya Pontianak ) dan enam kabupaten. Jumlah kecamatannya: 5 buah dan kampung-kampungnya sebanyak: 4.964 kampung.

Perhubungan

Perhubungan lalu lintas yang terpenting ialah Perhubungan di air. Sungai Kapuas merupakan perhubungan yang ramai. Dari Pontianak sampai ke Pussibau ada hubungan dengan sejenis kapal yang disana dinamakan 'bandung'. Dengan menumpang kapal bandung ini dari Pontianak ke Putussi bau menelan tempoh selama 15 hari lima belas malam. Karena kapal itu pada setiap desa dan kota sepanjang sungai itu berhenti untuk berdagang.

Perhubungan dengan kapal-kapal laut keluar daerah juga cukup ramai. Pelabuhannya terpenting Pontianak. Di kota Pemangkat ada juga pelabuhan.

Jalan-jalan yang mulus dalam waktu waktu-waktu akhir ini sudah banyak juga dibuat. Mulai dari Pontianak dengan melalui Sintang sudah ada jalan yang mulus sampai ke Putussibau. Demikian juga dari Pontianak sampai ke Sambas sampai ke perbatasan Malaysia Timur sudah ada jalan yang mulus.

Perkembagan jalan-jalan selama Pelita I, II, III dan IV sangat pesat sekali. Dulu hanya ada jalan yang bobrok sekarang sudah di up grade sehingga merupakan jalan kelas satu yang mulus. Dalam kota sendiri pembangunan jalan dan jembatan sangat menggembirakan.

Pada akhir tahun 1982 bapak Presiden Suharto sudah meresmikan jembatan Tol Pontianak yang berharga [...],5 miliyard.

Foto: Kiriman Darmansjah D.

JEMBATAN TOL YANG MENGHUBUNGKAN BAHAGIAN SELATAN DAN UTARA KOTA PONTIANAK. MELINTASI DUA BUAH SUNGAI, SUNGAI LANDAK SEPANJANG 370 METER DAN SUNGAI KAPUAS PANJANG 420 METER.

Jembatan Tol ini merupakan yang pertama di Kalimantan dan yang ketiga di Indonesia.

Sebelum adanya jembatan itu kendaraan atau orang yang akan menyeberangi sungai Kapuas dengan kapal fery yang disini dinamakan 'pelampung'. Sekarang lewat [Jembatan] tol ini orang akan sampai di Siantan Hulu dan [lurus] ke Siantan lewat jalan Pontianak By Pass yang [mulus]. Dulunya jalan ini ialah sebuah jalan becek yang sukar di lewati kendaraan. Bukan kepalang sukar [nya] membangun jalan ini. Jalan itu harus ditimbun de [ngan] ribuan meter kubik tanah yang diambil dari se [buah] tempat yang bernama Paniraman sejauh 30 km dari

.

Foto: Dok. A. Damhoen

[JEMBATAN] TOL PONTIANAK YANG MFLINTASI SUNGAI LANDAK DAN SUNGAI KAPUAS KECIL, SEWAKTU HAMPIR SELESAI.-

[Kota] Pontianak, Pada kiri kanannya di bendung dengan [ribuan] potongan-potongan batang kelapa. Perhubungan air ini rupanya sangat penting di daerah ini. Sungai Kapuas dan sungai Landak amat ramai di layari perahu dan kapal berbagai jenisnya. Di sungai terdapat pula sejenis terusan yang disingkat dinamakan 'parit'. Perahu-perahu motor ber seliweran dalam parit-parit itu. Sehingga kota Pontianak nyaris merupakan kota Venezia kedua di Indonesia .

Pendidikan

Di daerah ini terdapat 2.623 buah Sekolah Dasar, dengan 14.450 orang guru dan 440.779 mahasiswa.

Industri

Banyak juga usaha industri di daerah ini terutama di kota Pontianak. Industri terpenting ialah penggergajian kayu sebanyak 20 buah dengan hasil ---471 m3 setahun. Kebanyakan terletak sepanjang tepi sungai untuk memudahkan pengirimannya. Selain itu perusahaan minyak kelapa sebanyak 30 buah kilang dengan hasil 8.068 ton setahun. Lain dari itu ialah pengalengan ikan sebanyak 16 buah dengan hasil 105.920 kwintal setahun.

Penduduk asli

Penduduk asli Kalimantan dinamakan Daya. Dulu orang menamakan dengan Dayak. Tetapi kata itu dianggap mereka satu penghinaa, atau menyentuh perasaan. Pada masa dahulu mereka tinggal di daerah pesisir juga. Tetapi karena di desak oleh bangsa-bangsa pendatang maka mereka ber angsur-angsur semakin kehulu juga. Dari kata itulah asal nama Daya artinya hulu. Jika kita berpapasan dengan orang Daya yang [...]ng berjalan ke pedalaman maka kita akan menyapa:

" Ampus Kak mae kitak?" ( Kemana kamu?)

Dia akan menjawab:

" Ampus kak daya bo!" ( Pergi ke hulu ),

Dari kata itulah asal nama Daya.

Diseluruh Kalimantan terdapat kira-kira 400 [...]luargaan suku Daya dengan bahasa dan adat istia[dat] masing-masing. Tetapi dari sebanyak ituhanya ter[diri] atas 4 golongan besar

Daya Ngaju,

Daya Apu Kayan,

Daya Iban, dan

Daya Klemantan.

Suku Kendayan ialah suku asli yang mendiami da[...] Kabupaten Pontianak,

Rumah adat mereka berbentuk rumah panjang. [...] yang sampai 200 meter panjangnya. Rumah itu ter[bag]i-bagi atas petak-petak, satu petak di huni oleh [...] keluarga.

[Keb]udayaan/kesenian

Sebagai suku-suku bangsa lainnya suku Daya juga [mem]punyai kesenian/kebudayaan sendiri.Baik dalam seni [uki]r mengukir dan tari menari. Tari asli suku Daya [mis]alnya: Tari jonggan, teri amboyo, tari kondan, [tar]i Suno, tari Tauat, Totokang dan Kabaukang.

Demikian pula seni ukir mengukir tidak kalah [dar]i suku-suku lainnya.

[...]ama

Penduduk Kalimantan Barat hanya kira-kira 60% yang ber agama Islam. Selebihnya menganut agama Kristen, Budha, Hindu dan Animisme.

Penduduk asli ( suku Daya ) yang sudah memeluk agama Islam tidak mau tinggal bersama-sama dengan keluarganya yang masih ber agama Animis. Mereka lalu pindah ke daerah lain. Tetapi bila datang musim buah-buahan mereka datang berkumpul dengan keluarganya.

Sebuah gambar seharusnya muncul pada posisi ini dalam naskah.
Jika Anda bisa menyediakannya, lihat Wikisource:Pedoman gambar dan Bantuan:Menambah gambar sebagai panduan.

SEPASANG SUKU DAYA ASLI. PERHATIKAHLAH SENJATA PRIANYAMANDAU, SUMPITAN, PERISAI. PADA LATAR BELAKANG SEBUAH RUMAH PANJANG.

Tetapi penganut agama Islam sama saja dengan daerah-daerah lainnya di Indonesia. Di setiap pelosok kota ber diri mesjid yang megah-megah. Dan harus kita ingat: MTQ yang ke: XIV bulan ...... diadakan di kota Pontianak dengan amat meriahnya.

Sebuah gambar seharusnya muncul pada posisi ini dalam naskah.
Jika Anda bisa menyediakannya, lihat Wikisource:Pedoman gambar dan Bantuan:Menambah gambar sebagai panduan.

[D]ALAM BULAN AGUSTUS TAHUN 1981 PENULIS SEMPAT BER[K]ENALAN DENGAN SEROMBONGAN PENARI JONGGAN YANG BARU [M]EMPERTUNJUKKAN TARINYA DAN AKAN PULANG KE DESANYA [D]I SAMBE. PENULIS BER SAMA MEREKA DARI PAHAUMAN IBU [K]ECAMATAN SENGAH TEMILA KE SAHAM SEBUAH DESA SUKU [D]AYA KENDAYAN. pengaruh alat musik modern sudah [k]elihatan juga dalam rombongan penari ini.

Foto: Dok. A. Damhoeri

[R]umah panjang

Di Sulit Air sebuah desa dalam kabupaten Solok [d]ikenal bentuk rumah panjang. Rumah ini berbentuk ru[m]ah gadang juga tetapi ukurannya lebih panjang. Sayup-[s]ayup mata memandang dari pangkal ke ujungnya.

Di daerah Kerinci terdapat pula sejenis rumah [p]anjang. Tak kurang dari seratur meter panjangnya.

daerah itu dinama kan 'larik' Rumah itu ber petak-petak. Satu petak didiami oleh satu keluarga

Di Kalimantan dikenal pula rumah panjang ini. Panjang sampai 200 meter ??ang nya. Dalam bahasa Daya ?? rumah panjang ini dinamakan 'luwu daru' Setiap ?? pakai ruangan-ruangan pula. Setiap ruangan di huni oleh satu keluarga. Sebuah ruangan itu dinamakan: ??g ' atau kovian. Dimuka kamar kamar itu terdapat ??an yang memanjang sepanjang rumah itu. Cukup lebar hinggga kalau dapat menaikkan jip dengan bebas kendaraan ini dapat lewat di ruangan itu. Lapangan itu dina?? 'soa'. Didepan sekali terdapat semacam soa juga ??i dibuat dari lantai kayu bulat bulat. Gunanya untuk menjemur padi atau sesuatunya.

Tangga nya terbuat dari sepotong kayu bulat yang tekuk-tekuk dan mudah dinaikkan keatas rumah bila diperlukan

Semangat Nasional

Sebagai suku bangsa-bangsa lainnya di Indonesia penduduk Kalimantan Barat juga mempunyai semangat nasional yang cukup tinggi. Mereka mencintai daerahnya dan menjunjung tinggi tanah airnya, Indonesia. Dalam masa pemerintahan jajahan Belanda kesadaran nasional sudah tumbuh dengan masuknya perkumpulan politik ke daerah ini seperti Sarekat Islam.

Muhammadiyah berkembang dengan pesat di daerah ini yang dikembangkan oleh pendatang-pendatang dari Sumatera Barat.

Pada masa Jepang mulai mencengkamkan kakinya di Kalimantan Barat masih terdapat tiga belas buah organisasi massa yang berpengaruh dalam kalangan rakyat. Jepang melarang perkumpulan yang ber sifat politik. Ketiga belas organisasi itu melebur diri ke dalam sebuah organisasi yang di anjutkan oleh Jepang yang bernama: ' Nissinkai'. Tetapi melihat gerak geriknya, sepak terjangnya, Jepang mencurigai pula organisasi ini. Akhirnya di bubarkan pula.

Pemimpin-pemimpin rakyat berusaha membelokkan tujuan Nissinkai itu dari dibentuk oleh Jepang untuk menikam Jepang itu sendiri dari belakang. Tetapi karena adanya ayam berbulu musang rahasia itu diketahui juga oleh mereka. Dan akibatnya sungguh keji dan kejam sekali. Jepang melakukan penangkapan penangkapan, penahanan-penahanan dan akhirnya pembunuhan-pembunuhan di seluruh Kalimantan Barat. Tak peduli apa saja kedudukan tokoh itu. ai bulan April tahun 1943 Jepang mulai melakukan penangkapan-penangkapan terhadap tokoh-tokoh yang curigainya,

Pada tanggal 24 Mei 1944 di kota Pontianak di- [ad]akan Konperensi kerja Nissinkai yang dihadiri semu[a] [kep]utusan dari seluruh daerah Kalimantan Barat. [Nam]un Jepang yang tetap mencurigai tindak tanduk organisasi itu dengan mendadak sontak melakukan [ra]zzia besar-besaran dalam konperensi itu. Sejumlah senjata di temui pada anggota-anggota yang menghadi[ri] pertemuan besar itu. Dan Jepang menuduh mereka membuat komplotan untuk meruntuhkan kekuasaan mereka.

Penahanan dan penangkapan besar-besaran dila[ku]kan mereka. Akhirnya penangkapan itu tidak saja [me]liputi semua anggota dan pemimpin Nissinkai melain[kan] semua pemuda-pemuda yang dianggap sudah dewasa [di]tangkapi mereka. Kemudian dibawa dan dikumpulkan [di]sebuah kamp yang hanya diketahui oleh mereka. [Ke]banyakan tokoh-tokoh yang dijemput dan ditahan [...]u tak kunjung pulang lagi.

Dalam peristiwa itu tentu saja ada saja tokoh [ya]ng ber tindak sebagai pisau bermata dua, atau musuh dalam selimut. Mereka ini amat berbahaya dan [mu]dah membukakan rahasia pergerakan rakyat kepada [or]ang Jepang.

Dan akibatnya sungguh sangat kejam sekali. [Ri]buan tokoh-tokoh yang tak bersalah gugur menemui [sya]hidnya. Juga dari kalangan raja-raja sendiri. [Ad]a sebelas kaum keluarga raja-raja ikut menjadi [ko]rban.

Foto dokumentasi: A. Dmhoeri

AH BUS TRAYEK SINTANG - PONTIANAK SEDANG BERHENTI ..AHAUMAN IBU KECAMATAN SENGAH TEMILA. SEBELUM SAM[PAI] DI SUNGAI PINYUH BUS INI AKAN MELEWATI MANDOR.-

[Ma]ndor

Kota kecil Mandor terletak kira-kira 88 kilo [met]er dari Pontianak di sebelah timur di pertengahan [jal]an menuju Sintang.

Pada zaman dahulu daerah ini terkenal merupakan [...]ah daerah pertambangan emas yang kaya.

Dalam tahun 1739 datanglah enam orang Cina dan [t]etap disana untuk mengusahakan tambang emas yang [ada] disana. Ketua mereka bernama: Lo Fong Pak. Lo, [seb]agai pemimpin mereka mengadakan perjanjian dengan Syarif Abdurrahman yaitu raja yang pertama dari Kerajaan Pontianak untuk mengusahakan tambang emas itu. Mereka mendapat monopoli, artinya tidak diizinkan orang atau badan lain untuk mengusakan tambang emas itu.

Maka Mandor menjadi ramai karena kedatangan pendatang-pendatang yang ingin memburuh di tambang itu. Mereka terdiri dari orang-orang Cina sendiri, orang Melayu dan orang Daya juga.

Sepeninggal Lo Fong Pak tahun 1795 yang menggantikannnya bernama Liu Tai Nyi. Liu dipanggil ke Batavia ( Jakarta sekarang ) oleh pimpinan V.O.C. ( Kompeni Belanda ). Liu dibujuk malahan diancam supaya mau melepaskan hak monopolinya atas hak penambangan emas di daerah Mandor. Liu menghilang.

Tetapi penduduk Mandor tak setuju dengan adanya perjanjian baru dengan Belanda ini Mereka menantang keras V.O.C dengan pasukannya datang mententeramkan suasana. Tetapi rakyat Mandor tetap menantang dan terjadilah peperangan. Ini terjadi tahun: 1884-1885. Sebagai wakil Kompeni disana diangkat Konteler J.C. Rijks. Tetapi konteler ini bernasib sial. Baru saja dua hari ia berada disana ia mati terbunuh dengan pengawalnya. Dikuburkan tak jauh dari pesanggerahan Mandor. Seorong konteler lagi terbunuh pula pada tanggal 23 Oktober 1884. Sebuah tugu peringatan yang didirikan Belanda terdapat disana tentang perang Mandor tahun 1884-1885 itu.

Masyarakat juga mendirikan sebuah tugu tak jauh dari kelenteng di Mandor. Ini untuk mangenang dan mengingat jasa- jasa Lo Feng Pak yang merin[...dukan] pembukaan tambang emas di Mandor.

Pada tanggal 28 Juni tahun 1977 di resmikan [...lagi] sebuah monumen di Mandor yang dinamakan "Makam [...ng]". Arsiteknya bernama A. Said.

Sebenarnya sebelum penyerahan kedaulatan tahun [...49] Belanda sudah berbaik hati memugar makam para [pahlawan] di Mandor itu. Pada pintu gerbangnya dipahat[...kan] mereka sebuah tulisan yang berbunyi: Ereveld Man[dor] (Taman Pahlawan Mandor)/

Demikian pula sebelum terjadi pembunuhan masal [seperti] yang sudah dibayangkan diatas tadi Belandapun [sudah] berbaik hati untuk mengusikkan raja- raja yang [kemudian] menjadi korban Peristiwa Mandor itu. Tetapi [mereka] menolak.

Itulah Monumen korban-korban peristiwa Mandor [yang] menurut catatan banyaknya: 21.037 orang. Namun [korban] yang berguguran dalam peristiwa Westreling [lebih] banyak lagi. Dua kali lipat dari banyak korban [dalam] peristiwa Mandor.

Dan uraian dalam buku ini tentang peristiwa [yang] menegakkan bulu roma itu bukanlah dengan tujuan [untuk] membangkit-bangkitkan rasa dendam dan merusak[kan] persahabatan antara bangsa kita dengan mereka. [... ] bab kemudian kaum turis ( wisatawan ) Jepang datang [ke] negeri kita dan juga berkunjung ke Mandor. Dengan [takzim] mereka meletakkan karagan bunga di tugu ini, [dan] tentu di lubuk hati mereka terbersit juga rasa [penyesalan] atas tindakan yang dilakukan oleh bangsa [...mereka] atas bangsa Indoensia dalam peperaga Asia Timur Raya itu.

Maka jika penduduk desa di Situjuh Batur memperingati hari pahlawannya pada setiap tanggal 15 Januari, maka penduduk Kalimantan Barat memperingati Hari pahlawan mereka pada setiap tanggal 28 Juni.

Dan selanjutnya marilah kita ikuti peristiwa-peristiwa itu dengan gambar-gambar yang ada di cantumkan dalam halaman-halaman buku ini. Sebelum memasuki kota Mempawah ibu kota Kab. Pontianak kita disambut oleh sebuah tugu peringatan yang bernama Tugu Pembangunan. Pada tugu ini detemui juga relief peristiwa pendudukan Jepang di Kalbar.

Yang dalam foto penulis buku ini.



Foto: Dokumnetasi penulis.

Tugu penuh dengan karangan bunga dari para pengunjung yang datang berkunjung kesana. Penulis sedang mencatat sebuah kalimat yang dipahatkan pada tugu itu yang berbunyi:

-"TIDAK CUKUP SEKEDAR ANDA KENANG TAPI KU HARAP ANDA TERUSKAN SEMANGAT JUANGMU UNTUK MEMERANGI SEGALA BENTUK PENJAJAHAN." Dibawah ini foto salah satu dari kuburan massal korban yang sepuluh buah banyaknya bertebaran sekitar Mandor.

Sebagai di Situjuh dapat dikenal siapa siapa nama korban yang gugur dalam peristiwa Situjuh tanggal 15 Januari 1949. Tetapi di kuburan massal ini tidak dapat di ketahui siapa-siapa korbannya. Berapa banyaknyapun setiap kuburan tidak terdapat catatannya. Malahan sebahagian para korban tidak diketahui dimana makamnya.

Di tempat inilah terjadi banjir darah dalam satu hari di tahun 1944. Di tempat

inilah para korban yang menemui ajalnya di bantai oleh serdadu Jepang dalam berbagai cara kematian yang sukar di sebutkan.

Gambar-gambar relief pada: Moumen Mandor

Re-pro dari buku PERISTIWA MANDOR oleh H. Mawardi Rivai penerbit Pustaka Antara, Jakarta.

image

Mereka yang ditangkap kemudian diangkut dengan truk yang terkenal dengan sebutan OTO SUNGKUP, selanjutnya dibawa ke tempat pembunuhan massal.
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Penyiksaan terhadap pemimpin-pemimpin pergerakan yang dituduh melakukan kegiatan bawah tanah untuk melawan pemerintah Dai Nippon, [gambar]-gambar relief pada : Monumen Mandor [... ]-pro dari Buku : PERISTIWA MANDOR oleh Mawardi Rivai Penerbit Pustaka Antara Jakarta.
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Antri untuk menerima giliran untuk dibunuh.

Tuhan sungguh Maha Kaya

Tuanku Sultan Syarif Muhammad Alkadri ialah salah seorang raja yang ikut menjadi korban dalam peristiwa Mandor itu. Beliau sudah meninggal dan tidak seorangpun mengetahui dimana jenazahnya dimakamkan. Salah seorang puteranya ialah Sultan Hamid II yang sering juga di sebut-sebut namanya dalam sejarah. Terlepas dari bagaimana corak pribadinya.

Ketika Jepang kalah dan menyerah kepada sekutu SUltan Hamid II datang ke Pontianak. Ia menjabat pangkat sebgaai Letnan Jenderal dalam angkatan Perang Belanda. Baru saja ia sampai di Pontianak ia minta supaya datang kepadanya Kapten Yamamoto bekas Komandan Kempetai yang waktu itu berada dalam tawanan tentara Sekutu. Ialah dahulu ikut menjadi algojo-algojo yang memerintahkan atau ikut membunuhi tawanan-tawanan peristiwa Mandor.

"Yamamoto sang, "tanya Sultan Hamid II kepada bekas Kempetai itu, " tuan tentu tahu dimana sudah dikuburkan ayahanda kami Sultan Syarif Muhammad Al Kadri atau raja raja lain."

" Saya tidak tahu, " jawab Yamamoto, " yang mengetahuinya ialah Letnan Nagatani dan Letnan Kolonel Yama Kawa "

" Ah, itu mustahil, " jawab Sultan Hamid agak kesal. " Nagatani sudah mati ketika menumpas pejuang Pang Suma di Meliau. Dan Yama Kawa sudah menggabung ke induk pasukannya di Singapura. Tuan tentu tahu. Cobalah tuan katakan dimana ayahanda kami tuan kuburkan..."

Yamamoto san tersenyum sinis.

" Tuan tahu, " jawabnya dengan tegas, " seorang prajurit Jepang ialah manusia yang terpilih. Ia akan lebih suka memilih mati dalam harakiri dari pada harus membukakan sesuatu rahasia tentara. "

Sultan Hamid II tak berhasil membuka mulut Jepang itu supaya mau menerangkan dimana ayahandanya sudah dikuburkan. Ia menemui jalan buntu.

Tiba tiba dalam saat yang tegang itu tampillah seorang laki- laki penduduk dari Kampung Wajo Hilir yang bernama Muhammad dan sehari-hari dipanggilkan Mat Kapang. Ia menyampaikan sembahnya kepada Sultan Hamid II dengan berkata:

"Jika tuanku kehendaki hanya hambalah yang dapat menunjukkan dimana makam paduka ayahanda."

Sultan Hamid II terkejut dan berkata dengan harap harap cemas:

"Siapakah engkau? Dan mengapa engkau tahu dimana ayahanda dikuburkan?"

"Nama hamba Muhammad tuanku, tetapi orang biasa memanggilkan hamba dengan Mat Kapang. Hambalah salah seorang dari orang hukuman yang dikeluarkan oleh Jepang dari penjara. Hamba diperintahkan oleh anak buah Yama Moto untuk menggali lubang dan kemudian menguburkan ayahda yang sudah dibunuh mereka. Rencana mereka sesudah tugas itu selesai hamba kerjakan kemudian hamba akan dibunuh pula di tempat itu supaya rahasia itu jangan terbuka."

"Coba engkau ceritakan bagaimana selanjut nya!" kata Sultan Hamid II.

"Hambapun bekerjalah menggali sebuab lubang untuk pemakaman paduka ayahanda. Tetapi sesudah jenazah kami makamkan terjadilah suatu peristiwa yang tak disangka-sangka. Di malam itu tiba-tiba turunlah hujan lebat disertai petir sabung menyabung sehingga semua orang yang ada disana berlarian menyelamatkan diri. Hambapun mempergunakan kesempatan itu dan melarikan diri. Kemudian bersembunyi. Dan syukur sekarang hamba masih hidup. Hamba kenal dengan Jepang itu,- sambil menuding si Yamamoto dan ia tentu masih ingat kepada hamba. Yamamoto san mengerling kepada Mat Kapang. Memang dia kenal kepada orang itu. la amat kecewa dan merasa jengkel bukan kepalang. Ternyata masih ada manusia yang mengetahui rahasia itu. Orang yang diperintahkan mengubur Sultan Pontianak dan semestinya dibunuh kiranya masih hidup. Tuhan sesungguhnya Mahakuasa dan masih berkuasa dari pada manusia bagaimana juga hebatnya.

Bersama-sama mereka pergi ke tempat yang dikatakan Mat Kapang merupakan kuburan Sultan itu. Sudah dua tahun terselubung rahasia dan akan tersingkap kembali Mat Kapang membawa mereka ke pakuburan Katolik. Tidak berapa jauh dari sebuah patung Jezus. Dekatnya tumbuh sebatang pinang merah.

" Nah, tuanku, " kata Mat Kapang, " galilah tempat ini ! Nanti akan ditemukan ada permadani bergulung. Dulunya warnanya merah tetapi sekarang mungkin sudah ber ubah. Dan dalam gulungan permadani itulah terdapat tulang belulang paduka Sultan.

Dengan terharu Mat kapang mengatakannya sebab ia teringat dengan peristiwa pada malam itu.

Dengan serta merta Sultan Hamid II memerintahkan menggali tanah yang ditunjukkan Mat Kapang. Benar juga ! Tak sampai satu meter digali bertemulah dengan gulungan permadani yang warnanya memang sudah berubah. Gulungan permadani dibuka dan .....

Semua yang hadir terutama Sultan Hamid II meng ucap ber ulang-ulang setelah menyaksikan apa yang ditemukan Bukan kerangka atau tulang belulang almarhum, tetapi sebuah jasad yang masih utuh. Seolah-olah beliau baru saja di makamkan kemarinnya. Masih terbayang senyuman dibibirnya.

Jenazah Sultan lalu diperiksa oleh seorang dokter dan Rumah Sakit Sungai Jawi yang bernama Dr. Soedarso. Kemudian di seberangkan ke Kraton Pontianak Ber ribu-ribu orang mengiringkan jenazah itu.

Jenazah almarhum Sultan lalu di selengarakan sebagaimana mestinya kemudian di sembahyangkan di Hesjid Jami' Sultan Abdurrahman. Kemudian di arak be ramai-ramai menuju pemakaman keluarga raja raja Pontianak di Batu Layang kira kira enam kilo meter sebelah utara kota Pontianak. Masyarakat Pontianak sesudah itu melakukan tahlil selama seratus hari yang diadakan di Mesjid Jami' Pontianak.

.//.
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